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ABSTRACK 
The purpose of this study was to find out how the distribution of zakat maal 
funds at BMT Primadana Wonogiri Regency. And to find out the impact of the 
distribution of zakat maal funds to members of the BMT Primadana. 
This research uses descriptive qualitative research methods. With the 
distribution of zakat funds, it is expected that many members of BMT Primadana 
themselves can be helped financially in their business and can develop with the 
results that previously members must become muzakki. Members go through several 
processes to be able to get the distribution of zakat maal funds. Namely meeting the 
requirements of the BMT and following the procedure afterwards. After that the 
members will be fostered by the BMT Primadana. This is a strategy of the BMT itself 
so that members also have awareness in terms of lending funds. 
Keywords: Distribution, Zakat Maal, BMT. 
 
 
  
ABSTRAK 
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui bagaimana distribusi dana zakat maal 
pada BMT Primadana Kabupaten Wonogiri. Serta untuk mengetahui dampak dari 
pendistribusian dana zakat maal terhadap anggota binaan BMT Primadana. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Dengan 
adanya pendistribusian dana zakat ini diharapkan banyak anggota BMT Primadana 
sendiri dapat terbantu secara finansial usahanya serta dapat mengembangkan dengan 
hasil yang sebelumnya anggota tersebut mustahik menjadi muzakki. Anggota melalui 
beberapa proses untuk dapat menadapatkan cairan dana distribusi zakat maal ini. 
Yaitu memenuhi persyaratan dari BMT serta mengikuti prosedur setelahnya. Setelah 
itu anggota akan dibina oleh pihak BMT Primadana. Hal ini merupakan startegi dari 
BMT sendiri agar para anggota juga memiliki kesadaran dalam hal peminjaman dana.  
 
Kata Kunci : Distribusi, Zakat Maal, BMT. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Munculnya UU No 23 Tahun 2011 mengenai zakat di Indonesia yang dikelola 
oleh BAZNAS, yaitu lembaga pemerintah pengelola zakat non-struktural yang 
bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada presiden melalui menteri. 
Sedangkan sebelumnya telah ada UU No 23 Tahun 1999, membuat pertumbuhan 
badan amil zakat tumbuh subur, baik badan amil yang didirikan oleh negara 
ataupun swasta. Selain adanya BAZNAS di tingkat nasional, ada 32 BAZ di 
tingkat provinsi dan 300 BAZ di tingkat kabupaten/kota. Kemudian 18 LAZ di 
itngkat nasional dan 70 LAZ yang berada di tingkat provinsi dan tingkat 
kabupaten/kota (Athoillah, 2015: 252). 
Masalahpun timbul dengan adanya pertumbuhan lembaga pengelola zakat 
yang semakin banyak. Di Indonesia khususnya, adalah tingkat kepercayaan 
masyarakat kepada lembaga amil zakat, baik lembaga yang didirikan oleh negara 
ataupun lembaga swasta. Dari data yang didapat, potensi yang mungkin didapat 
dari zakat sebesar Rp 19,3 triliun (Rp 6,2 triliun dari zakat fitrah dan Rp 13,1 
triliun dari zakat harta) diberikan tidak melalui lembaga. 92,8% dari zakat harta 
diberikan langsung kepada penerima. Penerima terbesar adalah masjid-masjid 
sebesar 59%, Badan Amil Zakat (BAZ) hanya 6%, dan Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) Swasta hanya 1,2% (Athoillah, 2015: 253). 
Dilihat dari data tersebut pendistribusian dana zakat kebanyakan disalurkan 
personal dari pihak muzakki ke mustahiq maupun ke masjid tanpa melalui suatu 
perantara badan pengelola zakat. Hanya sekitar 7,2% saja yang didistribusikan 
melalui lembaga pengelola zakat resmi. Itu artinya ada 92,8% yang tidak 
didistribusikan melalui lembaga pengelola zakat. Jumlah tersebut terbagi 
kebeberapa tempat yaitu langsung diberikan kepada perseorangan atau diberikan 
ke masjid di lingkungannya. Padahal jika dikelola oleh lembaga zakat khusus 
dana zakat dapat didistribusikan secara desentralisasi yang artinya tidak hanya 
berpusat di satu tempat (sentralisasi) saja namun dapat disebarkan ke tempat lain 
secara menyeluruh yang dapat menyentuh masyarakat yang membutuhkan yang 
mana merupakan pihak mustahik (Athoillah, 2015: 254). 
Salah satu lembaga yang menangani pengelolaan zakat sekarang ini yaitu 
BMT (Baitul Maal wa Tamwil). Banyaknya BMT ini memudahkan masyarakat 
juga untuk menyalurkan kelebihan dari dana mereka, tidak hanya melayani jasa 
keuangan saja tapi juga jasa sosial yaitu dari zakat yang digunakan untuk 
pemberdayaan umat. Di wilayah pelosok seperti Wonogiri belum ada akses yang 
dapat dicapai oleh masyarakat untuk melakukan kewajiban zakat mereka. 
Lembaga zakat pun juga sangat jarang terdapat karena terpusat di pusat kota. 
Maka dari itu dengan adanya BMT sangat membantu para masyarakat yang 
tinggal di pelosok untuk dapat melakukan transaksi keuangan mereka yang 
 
 
bersifat keuntungan maupun sosial. Salah satu BMT disana yaitu BMT 
Primadana. 
Menurut Tiara Adi, Wawancara (21 Desember, 2018) mengenai BMT 
Primadana serta distribusi dana zakat, “BMT Primadana ini telah terbentuk 
semenjak tahun 2005 dengan jasa awal sebagai tempat penyimpanan dana oleh 
masyarakat berupa Tabungan. Selanjutnya berkembang secara bertahap hingga 
sekarang yang sudah melayani berbagai kebutuhan masyarakat dengan berbagai 
macam jasa seperti simpanan, pinjaman untuk modal usaha, bahkan jasa yang 
bertujuan sosial seperti zakat juga ada. Pada mulanya BMT Primadana ini hanya 
menerima konsumen dari sekitar lingkungannya yaitu wilayah Bulusulur tetapi 
sekarang dari wilayah lain pun juga ada karena menggunakan sistem jemput bola 
langsung kepada konsumen. Jadi tidak mengherankan meskipun masih lembaga 
yang termasuk kecil BMT Primadana ini sudah memiliki banyak konsumen yang 
loyal menggunakan jasanya. BMT Primadana dalam bidang zakat juga 
menjalankan apa yang disebut sebagai zakat produktif, jadi mustahik 
menggunakan dana zakat sebagai modal usaha yang tidak hanya konsumsi sekali 
tapi dapat dikembangkan untuk lahan pekerjaan kedepannya”. 
Di bidang zakat ini baru bisa berkembang secara tersistem dari tahun 2013, 
sebelumnya masih terkendala oleh banyak faktor diantaranya dana zakat, maupun 
anggota yang belum memiliki kesadaran untuk menyalurkan dana zakat kepada 
BMT Primadana tersebut. Baru dari tahun 2013 hingga sekarang pengaturan zakat 
sudah semakin membaik, semakin meningkatnya dana zakat yang dikumpulkan 
serta semakin berkembang pula para mustahik zakat. Namun seringkali terdapat 
banyaknya dana zakat yang terkumpul dan mengendap tidak segera tersalurkan. 
Ada beberapa penyebab hal tersebut terjadi yaitu tempat untuk menyalurkan dana 
zakat tersebut tidak ada jadi tidak ada mustahik untuk disaluri dana zakat 
produktif atau tidak memenuhinya seseorang sebagai mustahik yang layak 
menerima dana zakat.  Jadi dana zakat yang terkumpul tidak bisa langsung 
disalurkan tetapi akan mengendap untuk beberapa waktu lamanya. 
Distribusi dana zakat biasanya dikatakan berjalan dengan baik jika dapat 
disalurkan kepada mustahik penerima zakat yang nantinya dapat dimanfaatkan 
secara baik. Ada dua pendekatan menurut Qardhawi (2002: 35) dalam 
pendistribusian zakat yang dapat digunakan yaitu, Pertama, dana zakat diberikan 
kepada mereka yang mampu berusaha tetapi penghasilannya tidak mencukupi 
kebutuhannya, seperti pedagang kecil dan petani. Kedua, zakat diberikan kepada 
mereka yang tidak mampu berusaha, seperti orang yang sakit menahun, janda dan 
anak kecil (zakat diberikan selama satu tahun penuh untuk mereka).  
Namun pada kenyataannya kadang banyak sekali apalagi di desa terpencil 
untuk para mustahik zakat tersebut tidak dapat menerima zakat karena tidak 
disalurkan kepada mereka selain itu mungkin karena akses kepada mustahik zakat 
atau data mengenai orang-orang yang pantas sebagai mustahik zakat masihlah 
terbatas. Permasalahan yang sering terjadi ketika dana zakat sudah terkumpul 
 
 
yaitu bagaimana pendistribusiannya, karena kadangkala banyak kendala yang 
terjadi dalam distribusinya seperti yang tersebut sebelumnya jadi dalam 
kesempatan kali ini penulis akan membahas mengenai “DISTRIBUSI DANA 
ZAKAT MAAL PADA BMT PRIMADANA WILAYAH BULUSULUR 
KABUPATEN WONOGIRI” untuk mengetahui bagaimana distribusi dana zakat 
lembaga tersebut untuk mewujudkan distribusi yang baik. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Di BMT Primadana tersebut permasalahan yang ada yaitu mengenai distribusi 
dana zakat yang berlebih belum tersalurkan secara sempurna yang artinya 
pengumpulan dana zakat lebih besar daripada penyaluran dana zakat kepada 
mustahik. Kurangnya keseimbangan antara pengumpulan dan penyaluran dana 
tersebut dapat menjadikan semakin lama dana zakat mengendap semakin besar. 
Seharusnya dana zakat yang terkumpul bisa didistribusikan langsung jadi tidak 
akan disimpan terlalu lama di lembaga tersebut yaitu langsung diberikan kepada 8 
asnaf yang tercantum. Diharapkan BMT tersebut menjadi perantara bagi orang 
berlebih dana dan yang membutuhkan dana. 
Menurut Muhammad Anas Zarqa dalam Madnasir (2010: 36) distribusi ialah 
transfer dari pendapatan kekayaan antar individu dengan cara pertukaran (melalui 
pasar) atau dengan cara lain, seperti: warisan, shadaqah, wakaf dan zakat. Jadi 
distribusi zakat merupakan pemindahan pendapatan kekayaan antar individu 
dengan melalui kewajiban zakat. Sedangkan distribusi dana zakat berlebih terjadi 
karena tidak seimbangnya dari pengumpulan dan penyaluran dana zakat tersebut 
yang menjadikan adanya dana zakat yang mengendap di lembaga zakat tersebut. 
Dari uraian tersebut antara keadaan distribusi dana zakat yang berlebih dan 
mengendap bertolak belakang dengan makna distribusi yang seharusnya 
merupakan pemindahan secara seimbang antara pengumpulan dan penyaluran 
dana zakatnya. Padahal seharusya dana zakat harus didistribusikan secara tuntas 
tanpa adanya penyimpanan dana di lembaga karena nantinya bisa saja dana 
tersebut disalahgunakan padahal dana zakat bertujuan secara sosial untuk 
membatu perekonomian yang berhak menerimanya. Maka muncul permasalahan 
mengenai pendistribusian dana zakat di BMT Primadana tersebut yang 
menyebabkan dana zakat berlebih. Selain itu langkah-langkah yang nantinya 
harus diambil untuk menangani dana zakat berlebih di BMT Primadana yang 
belum tersalurkan. Permasalahan ini yang akan penulis angkat sebagai penelitian 
yang nantinya akan dibahas pada bab-bab selanjutnya. 
1.3. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, bahwa permasalahan 
yang muncul dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pendistribusian dana zakat maal di BMT Primadana? 
2. Apa langkah-langkah yang diambil untuk menangani dana zakat berlebih 
di BMT Primadana? 
1.4. Tujuan Penelitian 
 
 
 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pendistribusian dana zakat maal di BMT Primadana. 
2. Untuk mengetahui langkah-langkah yang diambil untuk menangani dana 
zakat berlebih di BMT Primadana. 
  
1.5. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian distribusi dana zakat di BMT 
Primadana adalah: 
1. Manfaat teoritis 
Memberi sumbangan yang positif berupa informasi dunia ekonomi bahwa 
ekonomi Islam dapat berperan dalam perekonomian nasional, terutama terkait 
dengan pengentasan kemiskinan dan penurunan angka pengangguran. Maka 
sebagai salah satu instrumen dari ekonomi Islam yang sangat urgent, Zakat 
Infak Sedekah (ZIS) perlu dikembangkan, dioptimalkan dan dilaksanakan 
sebagaimana mestinya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga BMT 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu masukan 
dalam peningkatan kinerja sekaligus pertimbangan dalam upaya 
merumuskan dan menerapkan konsep Baitul Mal pada BMT. 
b. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 
mengenai Zakat pada BMT, pengembangan usaha (baik usaha kecil, 
menengah, dan besar), sehingga dapat diaplikasikandalam bermasyarakat 
dan lembaga terkait.  
 
 
c. Bagi para Akademisi 
Dijadikan sebagai referensi penelitian dan untuk melakukan penelitian 
lanjutan khususnya tentang pemberdayaan umat melalui pemanfaatan 
dana Zakat pada BMT. 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Zakat 
2.1.1. Pengertian 
Dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar (masdar) dari zakat 
yang berarti suci, berkah, tumbuh, dan terpuji, yang semua arti ini digunakan 
di dalam menerjemahkan Al Qur’an dan hadits (Muhammad, 2005: 33). 
Sedangkan dari segi istilah, zakat adalah nama bagi sejumlah harta tertentu 
yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh Allah untuk 
dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan 
persyaratan tertentu pula (Hafidhuddin, 2002: 7). Jadi dari segi bahasa dan 
istilah zakat dapat dikatakan sebagai harta yang didapatkan secara bersih/ 
halal yang setelah mencapai jumlah tertentu diwajibkan untuk 
mengeluarkannya sebagian sesuai syarat untuk mereka yang berhak 
menerimanya. 
Sedangkan menurut pendapat para ahli mengenai zakat dari yang 
pertama; Mubasirun (2013: 494), zakat merupakan institusi resmi yang 
diarahkan untuk menciptakan pemerataan  dan pemberdayaan masyarakat 
sehingga taraf kehidupan masyarakat dapat ditingkatkan. Dari pengertian 
tersebut dapat diuraikan bahwa zakat bisa dijadikan subjek utama dalam suatu 
lembaga sebagai alat untuk memperbaiki keadaan ekonomi masyarakat yang 
 
 
dikategorikan sebagai kalangan yang membutuhkan bantuan perbaikan secara 
ekonomi. Sedangkan yang kedua; menurut Qardhawi (1999: 34), zakat berasal 
dari kata zaka yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik. Zakat berarti 
suci, tumbuh, berkah, terpuji, bertambah dan subur. Dari pendapat tersebut 
dapat diuraikan bahwa zakat merupakan harta yang terus tumbuh dan semakin 
banyak yang bersifat suci dan bersih karena diambil dari harta yang 
didapatkan secara halal sehingga menjadikan zakat sebagai sesuatu hal yang 
berkah. 
Dalam terminologi ilmu fiqih, zakat diartikan sebagai sejumlah harta 
yang diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya dengan persyaratan tertentu (Ilyas, 2009: 2). Definisi tersebut 
menunjukkan bahwa harta yang dikeluarkan untuk berzakat akan menjadi 
berkah, tumbuh, berkembang, bertambah, suci dan baik. Hal ini sebagaimana 
dinyatakan dalam Al-Qur’an Surah At Taubah dan Ar Rum ayat 39. 
Sedangkan dalam Undang-Undang RI Nomor 38 Tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat menjelaskan bahwa zakat adalah harta yang wajib 
disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh seorang muslim 
sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak 
menerimanya. Berdasarkan hal tersebut, bahwa zakat ternyata tidak hanya 
berlaku pada individu namun juga melekat kewajibannya terhadap 
badan/lembaga. 
Zakat adalah suatu sistem baru yang unik dalam sejarah kemanusiaan. 
Suatu sistem yang belum pernah ada pada agama-agama samawi juga dalam 
peraturan-peraturan manusia. Zakat mencakup sistem keuangan, ekonomi, 
social, politik, moral dan agama sekaligus. Zakat adalah sistem keuangan dan 
ekonomi karena ia merupakan pajak harta yang ditentukan. Sebagai sistem 
social karena berusaha menyelamatkan masyarakat dari berbagai kelemahan. 
Sebagai sistem politik karena pada asalnya Negaralah yang mengelola 
pemungutan dan pembagiannya. Sebagai sistem moral karena ia bertujuan 
membersihkan jiwa dari kekikiran orang kaya sekaligus jiwa hasud dan 
dengki orang yang tidak punya dan yang lebih utama sebagai system 
keagamaan karena menunaikannya adalah salah satu tonggak keimanan dan 
ibadah tertinggi dalam mendekatkan diri kepada Allah. 
Jadi dapat disimpulkan zakat secara umum yaitu suatu kegiatan 
menyisihkan sebagian harta yang telah kita dapat yang kemudian diberikan 
kepada orang yang berhak mendapatkan harta tersebut dengan tujuan untuk 
menunaikan ketentuan agama yang merupakan pembersihan harta serta ada 
sebagian hak Allah yang dalam harta kita yang harus segera diberikan pada 
orang yang berhak atas harta tersebut. 
2.1.2. Macam-Macam Zakat 
Macam zakat dalam ketentuan Islam ada dua, yaitu zakat fitrah dan zakat 
maal. Berikut penjelasan mengenai kedua macam zakat tersebut: 
 
 
1. Zakat Fitrah 
Zakat fitrah dinamakan juga sebagai zakat nafs atau zakat jiwa. Orang 
yang dibebani untuk mengeluarkan zakat fitrah adalah orang yang 
mempunyai lebih dalam makanan pokoknya untuk dirinya dan 
keluarganya pada hari raya, dengan pengecualian kebutuhan tempat 
tinggal, dan alat-alat primer. Jumlah yang harus dikeluarkan untuk zakat 
fitrah adalah satu sha‟ (satu gantang), baik untuk gandum, kurma, anggur 
kering, maupun jagung dan seterusnya yang menjadi kebiasaan makanan 
pokoknya. Jika standar masyarakat itu beras, maka beras dua setengah 
kilogram atau uang yang senilai dengan beras dua setengah kilogram 
tersebut. Waktu mengeluarkan zakat tersebut yaitu masuknya malam hari 
raya Idul Fitri. Kewajiban melaksanakannya, mulai tenggelamnya 
matahari sampai tergelincirnya matahari. Yang lebih utama dalam 
melaksanakannya adalah sebelum pelaksanaan sholat hari raya, menurut 
Imamiyah (Mughniyah, 2001: 195-196). 
2. Zakat Maal 
Zakat maal adalah zakat yang dikeluarkan dari harta-harta yang 
dimiliki seseorang dengan dibatasi oleh nishab. Zakat maal atau zakat 
harta benda telah difardhukan/ diwajibkan sejak permulaan Islam di 
Makkah dengan tidak ditentukan zat, nishab dan kadarnya. Akan tetapi 
pada tahun kedua hijriyah dengan jelas ditentukan nishab, zatnya dan 
kadarnya (Shiddiqie, 1999: 31). Nishab sendiri dapat berarti batasan 
jumlah yang sudah ditentukan dalam pengambilan jumlah zakat. 
2.1.3. Kriteria Penerima Zakat (Mustahik) 
Orang-orang yang berhak menerima zakat ditentukan dalam Al-Qur’an 
Surah At Taubah ayat 60: 







 
60. Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. 
Dalam kitab Tafsir Ibnu Katsir (2005: 300-301) dijelaskan bahwa setelah 
Allah menyebutkan bantahan orang-orang munafik yang bodoh kepada 
Rasulullah serta celaan mereka kepada Rasulullah dalam pembagian harta 
 
 
zakat maka Allah menjelaskan bahwa Dialah yang membagikannya dan 
Dialah yang menjelaskan hukumnya serta mengatur urusannya, Dia tidak akan 
menyerahkan hal tersebut kepada siapapun. Maka Allah membagi-
bagiakannya diantara mereka yang telah disebutkan didalam ayat ini. 
Dari ayat tersebut sudah ditetapkan bahwa mustahik zakat dibagi menjadi 
delapan ashnaf, kedelapan golongan tersebut adalah:  
1. Fakir 
Orang fakir berarti orang yang sangat miskin dan hidupnya menderita, 
tidak memiliki apa-apa untuk hidup atau orang-orang yang sehat dan jujur 
tetapi tidak mempunyai pekerjaan sehingga tidak mempunyai penghasilan. 
Definisi lain dari fakir yaitu orang yang tidak memiliki harta benda dan 
pekerjaan yang mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari, dia tidak memiliki 
suami, ayah ibu dan keturunan yang dapat membiayainya baik untuk membeli 
makanan, pakaian, maupun tempat tinggal. Misalnya kebutuhan berjumlah 10 
tetapi hanya mendapatkannya atau mencukupinya tidak lebih dari 3 sehingga 
meskipun dia sehat dan meminta-minta kepada orang untuk memenuhi 
kebutuhan tempat tinggalnya serta pakaiannya, namun kebutuhannya belum 
tercukupi (Al-Qasim, 2009: 723). 
2. Miskin 
Orang miskin adalah orang yang mempunyai mata pencaharian atau 
penghasilan tetap, tetapi penghasilannya belum mencukupi standar hidup bagi 
diri dan keluarganya. Orang miskin disebut juga orang yang memiliki 
pekerjaan, tetapi penghasilannya tidak dapat dipakai untuk memenuhi hajat 
hidupnya. Seperti orang yang memerlukan 10, tetapi dia hanya mendapatkan 8 
sehingga masih belum dianggap layak dari segi makanan, pakaian, dan tempat 
tinggalnya. Adapula yang mendefinisikan orang miskin adalah orang yang 
memiliki pekerjaan atau mampu bekerja, tetapi penghasilannya hanya mampu 
 
 
memenuhi lebih dari sebagian kebutuhannya, tidak mencukupi seluruh hajat 
hidupnya. Yang dimaksudkan dengan cukup adalah memenuhi kebutuhan 
sehari-hari (Wahbah, 1995: 282). 
3. Amil 
Amil adalah orang-orang yang ditugaskan oleh imam, kepala pemerintah 
atau wakilnya, yang bertugas untuk mengumpulkan harta zakat dan mengurus 
administrasinya (Sayyid Sabiq, 1995: 22). Kata pengurus mencakup semua 
pegawai seperti pengumpul, pembagi, distributor, penjaga, akuntan dan lain 
sebagainya yang mungkin ditunjuk untuk membantu pengumpulan, 
penyimpanan, distribusi dan administrasi dana zakat. Para amil zakat 
mempunyai berbagai macam tugas dan pekerjaan, semua berhubungan dengan 
pengaturan soal zakat, yaitu soal sensus terhadap orang-orang yang wajib dan 
macam-macam zakat yang diwajibkan kepadanya, juga besar harta yang wajib 
dizakati. Kemudian mengetahui para mustahik zakat, berapa jumlah mereka, 
berapa kebutuhan mereka serta besar biaya yang dapat mencukupi dan hal-hal 
lain yang merupakan urusan yang perlu ditangani secara sempurna oleh para 
ahli dan petuganya. Dalam bekerja memungut zakat, panitia ini disyaratkan 
harus memiliki sifat kejujuran dan menguasai hukum zakat, beragama Islam, 
mukallaf, memiliki sifat amanah, memiliki kemampuan untuk melaksanakan 
tugas dengan sebaik-baiknya dan bersungguh-sungguh. 
4. Muallaf 
Yang termasuk dalam kelompok ini antara lain orang-orang yang lemah 
niatnya untuk masuk Islam, mereka diberikan bagian dari zakat agar niat 
mereka masuk Islam menjadi kuat dan kelompok ini diharapkan 
kecenderungan hati dan keyakinannya untuk beriman atau tetap beriman 
kepada Allah SWT, mencegah agar mereka tidak berbuat jahat bahkan 
diharapkan mereka akan membela atau menolong kaum muslimin sehingga 
orang-orang yang baru memeluk Islam yang mungkin kehilangan hartanya 
sangat terbantu untuk keperluan peningkatan keimanan dan kehidupannya 
(Muhammad, 2012: 712).  
5. Riqab 
Riqab jamak dari raqabah, fir riqab artinya mengeluarkan zakat untuk 
memerdekakan budak sehingga terbebas dari dunia perbudakan. Para budak 
yang dimaksud adalah para budak muslimin yang telah membuat perjanjian 
dengan tuannya untuk dimerdekakan dan tidak memilikiuang untuk tebusan 
atas diri mereka, meskipun mereka telah bekerja keras membanting tulang. 
Mereka tidak mungkin melepaskan diri dari orang yang tidak menginginkan 
kemerdekaannya kecuali telah membuat perjanjian. Jika ada seorang budak 
yang dibeli, uangnya tidak akan diberikan kepadanya melainkan kepada 
tuannya. Oleh karena itu, sangat dianjurkan untuk memberikan zakat kepada 
para budak itu agar memerdekakan diri mereka. Ada dua cara dalam 
membebaskan budak yang dapat dilakukan: pertama, menolong budak yang 
 
 
telah ada perjanjian dan kesepakatan dengan tuannya, bahwa ia sanggup 
menghasilkan harta dengan nilai dan ukuran tertentu maka terbebaslah dia, 
kedua, seseorang dengan harta zakatnya atau seseorang bersama-sama 
temannya membeli seorang budak kemudian ia membebaskannya (Hasbi, 
1991: 48). 
6. Gharimin 
Gharimin yaitu orang yang terbebani hutang dan tidak bisa membayarnya 
berhak menerima zakat agar bisa melunasinya. Orang yang berhutang terbagi 
kedalam empat bagian yaitu: 
1) Orang yang menanggung hutang orang lain karena kekeliruan 
sehingga menjadi kewajibannya, 
2) Orang yang salah mengatur keuangannya, 
3) Orang yang bertanggung jawab melunasi hutang, 
4) Orang yang terlibat perbuatan dosa dan kemudian bertaubat. 
Semua kategori yang tercantum tersebut boleh menerima zakat agar 
hutangnya terlunasi. Dari segi motivasi, gharim berhak menerima zakat 
dengan dua ketentuan yaitu berhutang untuk kepentingan pribadi diluar 
maksiat dan berhutang untuk kepentingan masyarakat. Untuk gharim dengan 
kepentingan pribadi terdapat beberapa syarat yaitu: tidak mampu membayar 
seluruh atau sebagian hutangnya, berhutang untuk bidang ketaatan kepada 
Allah atau dalam hal yang diperbolehkan agama, hutang yang sudah harus 
dilunasi bukan hutang yang masih lama masa pembayarannya. Orang yang 
berhutang  merupakan seseorang yang kurang mampu yang berhutang untuk 
keperluan ketaatan kepada Allah. Tetapi apabila berhutang untuk suatu 
perbuatan maksiat, maka ia tidak diberi uang zakat kecuali ia telah bertaubat 
(Ibrahim, 2008:89). 
7. Fisabilillah  
Fisabilillah adalah kelompok mustahik yang dikategorikan sebagai orang 
yang dalam segala usaha untuk kejayaan agama Islam, oleh karena itu 
fisabilillah dapat diartikan pula sebagai usaha perorangan atau badan yang 
bertujuan untuk kejayaan agama atau kepentingan umum. Ungkapan 
fisabilillah ini mempunyai cakupan yang sangat luas dan bentuk praktisnya 
hanya dapat ditentukan oleh kondisi kebiasaan dan kebutuhan waktu. Kata 
tersebut dapat mencakup berbagai macam perbuatan seperti bantuan-bantuan 
yang diberikan untuk persiapan perang orang Islam untuk jihad, menyediakan 
kemudahan fasilitas pengobatan bagi yang sakit dan terluka, pendidikan bagi 
orang-orang yang tidak mampu membiayai pendidikan sendiri. Pendeknya, 
kata tersebut mencakup semua perbuatan yang penting dan berfaedah bagi 
umat Islam. Diantara ulama dahulu maupun sekarang, ada yang meluaskan 
arti sabilillah tidak hanya khusus pada jihad dan yang berhubungan 
dengannya, akan tetapi ditafsirkan pada semua hal yang mencakup 
 
 
kemaslahatan, takarrub dan perbuatan-perbuatan baik, sesuai dengan 
penerapan asal kalimat tersebut (Rahman, 1995: 303). 
8. Ibnu Sabil 
Orang yang sedang melakukan perjalanan adalah orang-orang yang 
bepergian (musafir) untuk melaksanakan suatu hal yang baik tidak termasuk 
maksiat. Dia diperkirakan tidak akan mencapai maksud dan tujuannya jika 
tidak dibantu, sesuatu yang termasuk perbuatan baik ini antara lain, ibadah 
haji maupun berperang dijalan Allah. Sedangkan menurut jumhur Ulama Ibnu 
Sabil adalah kiasan dari musafir (orang yang dalam perjalanan) dan orang 
yang dalam perjalanan berhak mendapatkan zakat meskipun orang tersebut 
kaya. Ada alasan mengapa musafir mendapatkan bagian dari zakat karena 
Islam menganjurkan untuk bepergian dengan membaca ayat-ayat Tuhan. 
Termasuk dalam perjalanan musafir yaitu: bepergian untuk mencari rezeki, 
untuk menuntut ilmu, untuk berjihad atau berperang di jalan Allah dan 
perjalanan haji ke tanah suci (Romdhoni, 2017: 46). 
2.2. Distribusi Dana Zakat 
2.2.1. Pengertian 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 269) distribusi berasal 
dari bahasa Inggris yaitu distribute yang berarti pembagian atau penyaluran, 
secara terminologi distribusi adalah penyaluran (pembagian) kepada orang 
banyak atau beberapa tempat. Pengertian lain mendefinisikan distribusi 
sebagai penyaluran barang kerpeluan sehari-hari oleh pemerintah kepada 
pegawai negeri, penduduk, dan sebagainya. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
distribusi dana zakat adalah penyaluran atau pembagian harta yang berlebih 
kepada orang-orang yang kekurangan harta yaitu golongan mustahik 
sebagaimana yang terdapat pada Al Qur’an. Hal ini menunjukkan bahwa 
zakat harus diambil dan didistribusikan didaerah dimana zakat itu diambil. 
Jika kelompok ashnaf yang delapan tidak ada di daerah tersebut, maka 
pembagian zakat boleh dipindahkan ke wilayah yang lebih dekat dengannya 
(Wahbah, 1995: 317). 
Dalam konsep zakat tersebut didistribusikan di daerah muzakki kepada 
semua mustahik di wilayah dimana zakat itu diperoleh. Golongan fakir miskin 
didaerah terdekat dengan muzakki adalah sasaran pertama yang berhak 
menerima zakat. Karena memberikan kecukupan kepada mereka merupakan 
tujuan utama dari zakat yang membutuhkan perhatian khusus. Tidak 
dibenarkan fakir miskin dibiarkan terlantar dan kelaparan. Zakat yang 
disalurkan kepada mereka dapat bersifat konsumtif maupun produktif. 
2.2.2. Upaya dan Manajemen dalam Distribusi Dana Zakat 
Fakta yang ada terjadi di kalangan umat Islam justru sangat ironis, 
dimana sebagian besar umat Islam yang “kaya” ternyata mereka tidak, atau 
mungkin lupa, atau belum melaksanakan ibadah zakat yang lebih dahulu 
diwajibkan sebelum ibadah lain, seperti misalnya ibadah haji. Hal ini 
 
 
semestinya harus segera diluruskan atau diubah terlebih dahulu 
pemahamannya, sehingga kesejahteraan sandang, papan dan pangan akan 
terwujud. Mengingat tiga kebutuhan diatas merupakan dasar kehidupan  umat 
manusia, bukanlah masalah sosial, politik, keamanan yang mereka butuhkan. 
Optimalisasi distribusi dana zakat  sebenarnya dapat dilakukan dengan 
melihat peraturan yang ada yang memayungi zakat. Akan tetapi beberapa 
problematika yang ada baik itu bersifat teknis ataupun sosiologis 
mengakibatkan zakat seperti jalan ditempat tanpa ada perubahan dan 
perkembangan yang cukup berarti.  
Ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam penyaluran dana zakat 
sebagai upaya distribusi kekayaan, yaitu: 
a. Pendistribusian dana zakat secara adil 
Dalam pemberian atau penyaluran dana zakat tidak harus seluruh 
golongan mustahiq mendapat bagian dalam penyaluran secara bersamaan 
sekaligus. Yang harus dipastikan bahwa tidak terjadi saling mendzalimi 
diantara golongan mustahiq yang ada. Serta penyaluran dana zakat 
tersebut dapat diterima berbagai pihak. Konsep adil sendiri tidak harus 
porsi bantuan dana dari orang satu dengan yang lain harus sama, namun 
konsep adil disini yaitu bahwa mustahiq yang berhak menerima dana 
zakat dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai fungsi dari dana zakat 
itu sendiri (Saifuddin, 2013: 49). 
b. Setidaknya golongan mustahiq dapat digolongkan menjadi dua bagian, 
yaitu  kelompok permanen dan kelompok temporer. 
Kelompok permanen disini yang dimaksud adalah fakir, miskin, amil 
dan muallaf. Maksud permanen adalah bahwa empat mustahiq 
diasumsikan akan selalu ada dalam wilayah kerja pengelola zakat dan 
karena itu penyaluran dana kepada mereka akan terus menerus dalam 
waktu lama. Dan kelompok temporer, yaitu riqob, gharimin, fisabilillah, 
dan ibnu sabil yang penyaluran dana kepada golongan ini dapat dilakukan 
melihat keadaan dilingkungan kerja pengelola zakat karena kelompok ini 
belum tentu ada semua (Saifuddin, 2013: 49). Jadi jika kelompok 
permanen pasti mereka mendapatkan hasil distribusi dana zakat sedangkan 
untuk temporer harus memenuhi syarat syarat dikatakan sebagai mustahiq 
yang berhak menerima dana zakat. 
c. Peraturan perundang-undangan mengenai dana zakat 
Sosialisasi peraturan perundang-undangan yang ada serta memberikan 
pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya peran zakat dalam 
kehidupan beragama dan bermasyarakat. Sehingga masyarakat 
mengetahui bagaimana peran zakat mampu mengubah tidak hanya 
kesejahteraan hidup orang yang menerima zakat namun dapat juga 
memberikan manfaat kepada masyarakat yang telah menerapkan distribusi 
zakat secara adil. 
 
 
d. Pelaporan dan publikasi distribusi dana zakat 
Pelaporan dan publikasi penyaluran dana zakat merupakan saran 
pengendalian keuangan yang melibatkan bukan hanya atasan melainkan 
para muzakki dan seluruh lapisan masyarakat. Agar tidak adanya praktik 
yang sekiranya seperti penyelewengan dana maupun pengelolaan dana 
yang tidak transparan. 
e. Pencatatan yang menjadikan setiap transaksi keuangan dapat ditelusuri. 
Tujuan dari kegiatan tersebut yaitu agar adanya pelaporan pertanggung 
jawaban mengenai apa saja dana zakat tersebut dikeluarkan kepada pihak-
pihak yang menerima dana tersebut. Selain itu untuk referensi juga 
terhadap kegiatan dimasa yang akan datang. 
f. Prosedur yang jelas, baik pada saat penerimaan ataupun penyalurannya. 
Dengan prosedur yang tepat dan sistematis maka pelaksanaan 
distribusi dana zakat akan berjalan teratur. Dari segi penerimaan zakat aka 
seimbangan dengan pendistribusian dana zakatnya juga. Tidak ada berat 
sebelah dalam pelaksanaannya karena sudah tersistematis dengan baik. 
g. Personalia (Amil) yang tidak lepas dari al-akhlaq al-karimah. 
Dengan adanya petugas pengelolaan dana zakat yang baik maka 
pelaksanaan distribusi dana zakat juga akan berjalan dengan baik pula. 
Karena Amil sebagai pengelola maka akan melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan koridor syari’at dan agama. Serta mereka lebih paham mengenai 
ketentuan-ketentuan pendistribusian dana zakat yang benar sesuai syari’at 
Islam. 
h. Internal audit yang dapat menghindarkan dari penyimpangan-
penyimpangan yang kemungkinan terjadi. 
Untuk menghindari adanya penyalahgunaan wewenang maupun dana, 
internal audit sangat dibutuhkan karena dapat mengetahui apa yang salah 
dalam laporan yang telah disusun dalam pendistribusian dana zakat. 
Seperti pelaporan keuangan dalam jangka waktu triwulan maupun setahun 
sekali. 
 Pemberian zakat kepada para mustahiq, secara konsumtif dan 
produktif perlu dilakukan sesuai kondisi mustahiq, apakah mereka dapat 
dikategorikan sebagai mustahiq produktif atau konsumtif. Sehingga zakat 
benar-benar sampai kepada orang-orang yang berhak menerimanya secara 
objektif (Hasan, 2011: 72). 
 Agar dapat berdayaguna dan berhasil guna, maka pemanfaatan ZIS 
harus selektif untuk kebutuhan konsumtif atau produktif. Oleh sebab itu 
manajemen distribusi dana ZIS membedakan empat model distributive 
menurut Uzaifah (2010: 56-57), sebagai berikut: 
a. Distribusi bersifat “konsumtif tradisional” 
Maksudnya zakat dibagikan kepada mustahiq secara langsung untuk 
kebutuhan konsumsi sehari-hari, seperti pembagian zakat fitrah berupa 
 
 
beras dan uang kepada fakir miskin setiap hari raya Idul Fitri atau 
pembagian zakat maal secara langsung oleh para muzakki yang sangat 
membutuhkan karena ketiadaan pangan atau karena mengalami musibah. 
Pola ini merupakan program jangka pendek dalam mengatasi 
permasalahan umat. 
b. Distribusi bersifat “konsumtif kreatif” 
Maksudnya zakat yang diwujudkan dalam bentuk barang konsumtif dan 
digunakan untuk orang miskin dalam mengatasi permasalahan social dan 
ekonomi yang dihadapinya. Bantuan tersebut antara lain berupa alat 
sekolah dan beasiswa untuk pelajar, bantuan sarana ibadah seperti sarung 
dan mukena, bantuan alat pertanian seperti cangkul untuk petani, gerobak 
jualan untuk pedagang kecil, dan sebagainya. 
c. Distribusi bersifat “produktif tradisional” 
Maksudnya zakat diberikan dalam bentuk barang produktif, dimana 
dengan menggunakan barang tersebut, para mustahiq dapat menciptakan 
suatu usaha, seperti pemberian bantuan ternak  kambing, sapi perahan atau 
untuk membajak sawah, alat pertukangan, mesin jahit, dan sebagainya. 
d. Distribusi bersifat “produktif kreatif” 
Zakat yang diwujudkan dalam bentuk pemberian modal bergulir baik 
untuk permodalan proyek social seperti membangun sekolah, sarana 
kesehatan atau tempat ibadah bagi pengembangan usaha para pedagang 
atau pengusaha kecil. Tetapi disyaratkan bahwa memberikan zakat yang 
bersifat produktif haruslah mampu melakukan pembinaan dan 
pendampingan kepada mustahiq zakat dalam kegiatan usahanya, juga 
harus memberikan pembinaan rohani dan intelektual keagaan mereka agar 
semakin meningkat kualitas keimanan dan keislaman mereka. 
2.2.3. Sifat Distribusi Dana Zakat 
Pendistribusian dana zakat sendiri memiliki dua sifat (Mubasirun, 2013: 
506-508) yaitu: 
  
 
 
a. Pendistribusian dana zakat yang bersifat konsumtif 
Bentuk distribusi dana zakat dapat dilakukan melalui 4 (empat) bentuk, 
yaitu bantuan biaya hidup, bantuan biaya pendidikan, bantuan kesehatan, 
bantuan da’I dan desa binaan. 
1) Bantuan biaya hidup  
Pendistribusian zakat untuk porsi bantuan biaya hidup dapat diarahkan 
kepadan asnaf fakir-miskin yang berdasarkan pengamatan amil zakat 
terhadap kehidupan sehari-harinya memang membutuhkan bantuan 
biaya hidup. Dalam hal ini lembaga atau Badan Amil Zakat dapat 
melakukan koordinasi dengan tokoh-tokoh masyarakat seperti takmir 
masjid, ketua-ketua kelompok pengajian, para ketua RT untuk 
menginventarisir calon penerima bantuan biaya hidup dari 
lembaga/badan amil zakat. Atau lembaga amil zakat dapat bekerja 
sama dengan pemerintah setempat seperti desa/kelurahan untuk 
penetapan calon penerima bantuan biaya hidup dari amil zakat. 
2) Bantuan biaya pendidikan  
Distribusi dana zakat untuk bantuan biaya pendidikan dapat dilakukan 
misalnya dengan memberikan beasiswa kepada para siswa dari 
keluarga tidak mampu untuk meringankan beban para orang tuanya. 
Untuk memenuhi tartip administrasi lembaga/badan amil zakat dapat 
menetapkan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi oleh para 
calon penerima beasiswa. 
3) Bantuan biaya kesehatan 
Program bantuan biaya kesehatan dapat berupa santunan untuk 
kesehatan, pelayanan medis, biaya kelahiran bagi keluarga kurang 
mampu. Untuk meningkatkan pelayanan di bidang kesehatan, bila 
memungkinkan lembaga/badan zakat memprogramkan pengadaan 
mobil ambulan yang didanai dari dana zakat. 
4) Bantuan da’I  
Da’imerupakan salah satu bagian upaya penegakan agama. Maka 
sudah sewajarnya kalau lembaga amil zakat ikut  memikirkan 
kesejahteraan para da’I dengan mengalokasikan dana zakat untuk 
disalurkan kepada mereka. Saudara dapat memasukkan para da’I ke 
dalam kelompok aashnaf sabilillah. 
b. Pendistribusian dana zakat bersifat produktif 
Pendistribusian dana zakat yang bersifat produktif dapat dilakukan dalam 
beberapa model seperti: 
Pertama, model dengan sistem in kind, yakni dana zakat yang diberikan 
dalam bentuk alat-alat produksi yang dibutuhkan oleh mustahiq/ kaum 
ekonomi lemah yang ingin berproduksi, baik mereka yang baru mulai 
 
 
usahanya maupun yang telah berusaha untuk pengembangan usaha yang 
telah ada. 
Kedua, model sistem qardhul hasan, yakni peminjaman modal usaha 
dengan mengembalikan pokok tanpa ada tambahan jasa.Pokok pinjaman 
atau modal memang dikembalikan oleh mustahiq kepada lembaga amil 
zakat, namun tidak berarti bahwa modal itu tidak lagi menjadi hak 
mustahiq tersebut. Artinya modal masih dapat dikembalikan lagi kepada  
mustahiq yang bersangkutan untuk dikembangkan lagi, atau bisa juga 
digulirkan ke mustahiq lain. Dengan cara ini diharapkan lembaga amil 
zakat dapat menjadi partner bagi para mustahiq untuk pengembangan 
usahanya sehingga secara pelan tapi pasti dapat mengubah statusnya dari 
mustahiq berubah menjadi muzakki. 
Ketiga mudharabah yakni penanaman modal usahan dengan konsekuensi 
bagi hasil. Sistem ini hampir sama dengan qardhul hasan. Bedanya 
terletak pada pembagian bagi hasil dari usaha antara mustahiq dan amil. 
2.3. Distribusi Dana Zakat di BMT 
Dalam prakteknya secara langsung penggunaan Dana Zakat yang 
berada di BMT ada dua hal yaitu untuk pemberdayaan dan charity (amal). 
Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu dengan 
mendorong memotivasi dan membangkitkan kesadaran atau potensi yang 
dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkannya. Sedangkan charity 
(amal) adalah pemberian kepada yang benar benar membutuhkan untuk 
memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh orang tersebut. Distribusi 
melalui program pemberdayaan bisa melalui beberapa hal misalnya 
memberikan pinjaman dalam akad qordhul hasan atau akad campuran.  
Qordhul hasan adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat 
ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa 
mengharapkan imbalan (Antonio, 2001). Aplikasi dalam BMT, akad 
qordh untuk menyumbang usaha kecil atau membantu sektor sosial yaitu 
dikenal dengan produk al-qordh al-hasan. Manfaat dari produk al qordh 
yaitu: 
a. Memungkinkan nasabah yang sedang dalam kesulitan mendesak untuk 
mendapatkan talangan jangka pendek. 
b. Al-qordh al-hasan juga merupakan salah satu ciri pembeda antara 
lembaga keuangan syariah dan konvensional yang di dalamnya 
terkandung misi sosial, disamping misi komersial. 
c. Adanya misi sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik 
dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap lembaga keuangan 
syari’ah. 
Berikut tampilan skema dari al qardh 
  
 
 
Gambar 2.1. Skema Al-Qardh 
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Sedangkan jika melalui akad campuran yang lebih akrab dikenal 
tijarah atau mu‟awadhat merupakan perbuatan hukum yang dilakukan 
oleh dua pihak maupun lebih yang menimbukan hak-hak ataupun 
kewajiban-kewajiban bagi para pihak secara timbal balik. Dalam katagori 
dalam akad ini yakni bai‟ (jual beli), ijarah (sewa menyewa) dan syirkah 
(kerjasama usaha). Akad ini dilakukan untuk mencari keuntungan 
dikarenakan akad ini bersifat komersil (Muhammad, 2013:166). 
Akad percampuran dalam hukum islam sebenarnya lebih dikenal 
dengan istilah syirkah atau musyarakah. Musyarakah adalah akad 
kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk usaha tertentu, dimana 
masing-masing pihak memberikan kontribusi dana atau amal dengan 
kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama 
sesuai dengan kesepakatan. Dalam hal ini pun terdapat macam-macam 
syirkah diantaranya ; syirkah al „Inan, syirkah mufawadhah, syirkah 
A‟maal, Syirkah wujuh dan syirkah mudharabah. Dalam realisasi kontrak 
pencampuran dalam fiqh dibedakan menjadi dua bagian yakni, pertama, 
Ayn/real asset yang berwujud barang dan jasa. Kedua, dayn/financial 
asset yang berwujud uang dan surat berharga. Akan tetapi, dalam 
implementasinya kemudian kontrak percampuran ini teridentifikasi 
menjadi tiga bagian diantaranya (Djamil, 2012: 103-104) pertama, 
 
 
percampuran ayn dengan ayn. Kedua, percampuran ayn dengan dayn. 
Ketiga, dayn dengan dayn.  
Waktu pembayaran akad percampuran dapat dilakukan dengan dua 
cara yakni; pertama, transaksi percampuran dapat dilakukan secara tunai 
yaitu pembayaran dilakukan pada saat itu juga (kesepakatan untuk 
membuat usaha)sekaligus penyerahanya, hal ini disebut 
Naqdan/immediate delivery. Kedua, penyerahan dilakukan 
dikemudian/masa yang akan datang disebut dengan Ghair 
Naqdan/deferred payment. Oleh sebab itu, roduk akad percampuran dalam 
lembaga keuangan Islam yakni musyarakah dan mudharabah. 
Sedangkan untuk charity disalurkan melalui beberapa program 
kesehatan, pendidikan dan juga amal. Melalui kesehatan, distribusi dana 
zakat tersebut digunakan untuk pendukung program kesehatan yang 
diselenggaranakan maupun menjadi sponsor untuk terlaksananya program 
kesehatan tersebut. Untuk program pendidikan dapat diberikan melalui 
program beasiswa untuk murid berprestasi dan kurang mampu sehingga 
dana zakat tersebut dapat tersalurkan untuk hal bermanfaat. Untuk amal 
dapat diberikan utamanya kepada 8 asnaf yang sudah disebutkan diatas 
sebelumnya. 
Jadi distribusi dana zakat di BMT melingkupi dua program utama 
dalam pelaksanaan distribusi dana zakat yaitu melalui permberdayaan 
masyarakat dengan tujuan mengangkat tingkat kesejahteraan ekonomi 
serta kemakmuran hidup dari masyarakat yang menjadi nasabah dan 
charity (amal) untuk bantuan kepada yang membutuhkan dalam program 
bantuan-bantuan bagi masyarakat atau nasabah. 
2.4. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari kajian terdahulu penulis mengambil 
penelitian yang mengambil tema yang hampir sama dengan yang diteliti sebagai 
referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut 
merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian 
yang dilakukan penulis. 
Nama Judul Metode 
Penelitian 
Hasil 
M Ashraf Al 
Haq & 
Norazlina 
Biti Abd. 
Wahab, 2017 
Effective 
Zakah 
Distribution: 
Highlighting 
Few Issues and 
Deskriptif 
Kualitatif 
 Penelitian ini 
mengidentifikasi persoalan-
persoalan terkait pelaksanaan 
penyaluran zakat yang 
efektif di Kedah, Malaysia. 
 
 
Gaps in Kedah, 
Malaysia 
Hasil penelitian mengatakan 
bahwa untuk memiliki 
mekanisme distribusi yang 
efektif memerlukan beberapa 
faktor kunci yang dapat 
mempengaruhi proses 
distribusi, yaitu, 
kebijaksanaan dan aturan 
pada lembaga zakat, 
pengawasan, pertimbangan, 
serta penguasaan. 
Perbedaan: Pada penelitian tersebut mengangkat permasalah utama yaitu 
mengenai keefektifan distribusi zakat di Kedah, Malaysia. Sedangkan penulis 
mengangkat permasalahan distribusi dana zakat secara umum di lingkup 
lembaga baitul maal. 
Nama Judul Metode 
Penelitian 
Hasil 
Dian 
Masyita, 
2018 
Lesson 
Learned of 
Zakah 
Management 
Kualitatif 
Literatur 
Penelitian ini menjelaskan 
konsep lokalisasi atau 
desentralisasi yang dianggap 
sebagai cara terbaik dalam 
from Different 
Era and 
Countries 
pencairan/ pendistribusian 
zakat. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa konsep 
lokalisasi atau desentralisasi 
dalam distribusi dana zakat 
sangat sesuai dengan konsep 
Sharma dalam masalah 
pencairan pajak yang 
menyatakan bahwa 
pengalihan kekuasaan, 
sumber daya dan tanggung 
jawab dari pusat ke daerah 
lebih efektif dalam 
mengurangi kemiskinan di 
Indonesia. 
Perbedaan: Pada penelitian ini menjelaskan mengenai manajemen zakat di 
berbagai zaman dari zaman Nabi Muhammad hingga zaman sekarang yaitu 
milenial. Dijelaskan mengenai manajemen zakat dari berbagai Negara 
termasuk Indonesia. 
Nama Judul Metode 
Penelitian 
Hasil 
 
 
Kartika 
Andani, 
Didin 
Hafidhuddin, 
Irfan Syauqi 
Beik, 
Khalifah M 
Ali, 2018 
Strategy of 
BAZNAS and 
Laku Pandai 
for Collecting 
and 
Distributing 
Zakah in 
Indonesia 
Kuantitatif Penelitian ini menganalisis 
prioritas strategi bagi 
BAZNAS dalam 
menjalankan kerjasama 
dengan Laku Pandai. Hasil 
penelitian menunjukkan 
bahwa prioritas utama dari 
keseluruhan strategi adalah 
penguatan sinergi BAZNAS 
dengan Laku Pandai 
perbankan syaria’ah. 
Perbedaan: Penelitian ini melibatkan 5 narasumber yang merupakan para ahli 
di bidang yang berbeda. Pada penelitian ini lebih menekankan kepada 
strategi apa saja yang dapat digunakan untuk mengumpulkan dan 
mendistribusikan dana zakat oleh BAZNAS dan Laku Pandai. 
Nama Judul Metode 
Penelitian 
Hasil 
Rose 
Abdullah dan 
Abdurrahman 
Raden Aji 
Zakah for 
Asnaf Al-
Gharimun in 
Brunei 
Deskriptif 
Kualitatif 
Penelitian ini membahas 
konsep hutang dalam Islam 
terkait hubungannya dengan 
kategori orang yang 
Haqqi, 2017 Darussalam: 
Concept and 
Practices 
berhutang (al gharimun) 
yang layak menerima zakat. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
fenomena meningkatkan 
jumlah pendaftar ini terkait 
kesalahpahaman dan 
ketidakpedulian public 
terkait siapa yang sebenarnya 
layak untuk menerima zakat 
dalam kategori orang yang 
berhutang ini (al gharimun). 
Perbedaan: Penelitian ini menjelaskan mengenai konsep dan praktek yang 
digunakan untuk pendistribusian zakat kepada kelompok ashnaf al 
gharimun. Menjelaskan syarat-syarat apa saja yang tercakup sebagai yang 
berhak menerima zakat dari kelompok ashnaf al gharimun. 
Nama Judul Metode 
Penelitian 
Hasil 
Yuke 
Rahmawati, 
2010 
Refleksi 
Sistem 
Distribusi 
Literatur Penelitian ini membahas 
mengenai sistem distribusi 
syari’ah yang terdapat pada 
 
 
Syariah pada 
Lembaga 
Zakat dan 
Wakaf dalam 
perekonomian 
Indonesia 
lembaga zakat dan wakaf 
yang ada di Indonesia saat 
ini. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa system 
distribusi adalah aturan yang 
tidak dapat dipisahkan dari 
ketentuan maqashid 
syari‟ah, yang didalamnya 
terdapat aspek distribusi 
kekayaan yang bersifat wajib 
seperti sistem zakat dan 
wakaf. 
Perbedaan: Penelitian ini membahas sistem distribusi syariah pada lembaga 
zakat dan wakaf, hanya membahas mengenai distribusinya saja. Pembahasan 
tema pada skala nasional serta membahas mengenai dampak terhadap 
kemajuan perekonomian Indonesia. 
Nama Judul Metode 
Penelitian 
Hasil 
Murtadho 
Ridwan, 
2016 
Analisis Model 
Fundraising 
dan Distribusi 
Deskriptif 
Kualitatif 
Penelitian ini menganalisis 
model fundraising dan 
distribusi dana ZIS di UPZ 
Dana ZIS di 
UPZ Desa 
Wonoketingal 
Karanganyar 
Demak 
desa Wonoketingal 
Karanganyar Demak. Hasil 
penelitian menunjukkan 
bahwa UPZ Desa 
Wonoketingal 
menggabungkan dua model 
fundraising, yaitu direct dan 
indirect fundraising. 
Sementara untuk model 
distribusi dana ZIS 
diterapkan model konsumtif 
tradisional dan model 
produktif kreatif. 
Perbedaan: Penelitian ini membahas model pengumpulan dan distribusi ZIS 
di UPZ Desa Wonoketingal. Model apa yang paling cocok diterapkan di UPZ 
tersebut serta penerapannya di UPZ tersebut. 
Nama Judul Metode 
Penelitian 
Hasil 
Indah 
Purbasari, 
Encik 
Alokasi, 
Distribusi 
Zakat dan 
Deskriptif 
Kualitatif 
Penelitian ini membahas 
alokasi dan distribusi dana 
tanggung jawab social dan 
 
 
Muhammad 
Fauzan, & 
Azizah, 2015 
Dana 
Tanggung 
Jawab Sosial 
di Perbankan 
Syariah 
zakat perusahaan sebab 
secara syari’ah keduanya 
mempunyai hokum yang 
berbeda dalam pola 
distribusi. Hasil penelitian 
menjelaskan bahwa 
seharusnya dana zakat dari 
karyawan, nasabah maupun 
pengurus di perbankan tidak 
dicampurkan dengan dana 
CSR yang digunakan untuk 
kepentingan social. Dana 
zakat harusnya dikeluarkan 
pula untuk kebutuhan zakat 
kelompok ashnaf. 
Perbedaan: Penelitian ini menjelaskan mengenai sumber-sumber dana zakat 
dari perbankan syari’ah berasal serta didistribusikan/ digunakan untuk hal 
apa saja. Salah satunya yaitu untuk dana tanggung jawab social (CSR).  
Nama Judul Metode 
Penelitian 
Hasil 
Ivan Rahmat Analisis Deskriptif Penelitian ini membahas 
Santoso, 
2013 
Implementasi 
Penyaluran 
Dana ZIS 
(Zakat, Infak 
dan Sedekah) 
di BMT Bina 
Dhuafa 
Beringharjo 
Kualitatif mengenai kesesuaian 
penyaluran ZIS di BMT 
Beringharjo dengan 
Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan 
Perbankan Syari’ah No 5. 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
implementasi penyaluran 
dana zakat di BMT 
Beringharjo belum sesuai 
dengan PSAK No 59. 
Manfaat ZIS dapat diterima 
dan dirasakan manfaatnya 
serta sesuai dengan 
keperluan mustahiq, dan 
pendayagunaan zakat 
ditujukan untuk program 
jangka panjang untuk 
perbaikan kesejahteraan dan 
meningkatkan status 
 
 
mustahiq menjadi muzakki. 
Perbedaan: Penelitian ini menjelaskan bagaimana Implementasi dana ZIS 
dengan ketentuan pada PSAK No 59. Menjelaskan ketentuan dari PSAK No 
59 terhadap kelompok ashnaf penerima zakat. Seperti apa syarat serta 
bagaimana pengaturan dana ZIS pada PSAK No 59. 
Nama Judul Metode 
Penelitian 
Hasil 
Indah 
Yuliana 
Implementasi 
Pendistribusian 
Dana Zakat 
Infaq dan 
Shadaqah 
Perbankan 
Syari’ah untuk 
Memberdayaka 
Usaha Kecil 
Mikro (UKM) 
di Malang 
Deskriptif 
Kualitatif 
Penelitian ini menjelaskan 
mengenai implementasi 
pendistribusian dana ZIS 
perbankan syari’ah untuk 
memberdayakan usaha kecil 
mikro di Malang. Hasil 
penelitian menunjukkan 
penyaluran dana ZIS Bank 
Syari’ah dilakukan dengan 
mengadakan kerja sama 
dengan BMT dan masjid 
yang bersifat konsumtif dan 
distributif. Untuk yang 
bersifat produktif diberikan 
kepada ashnaf yang memiliki 
usaka kecil mikro (UKM) 
dengan memberikan zakat 
sebagai dana modal usaha. 
Perbedaan: Penelitian ini membahas penyaluran dana ZIS di lembaga 
perbankan syari’ah. Meskipun sama mengambil permasalahan mengenai 
penyaluran dana zakat namun biasanya penanganan di BMT dan perbankan 
syari’ah terdapat perbedaan dalam sasarannya. 
Nama Judul Metode 
Penelitian 
Hasil 
Erika 
Amelia, 2012 
Penyaluran 
Dana Zakat 
Produktif 
Melalui Pola 
Pembiayaan 
(Studi Kasus 
BMT Binaul 
Ummah 
Bogor) 
Deskriptif 
Kualitatif 
Penelitian ini mengevaluasi 
Dana Zakat Distribusi Pola 
Produktif di BMT Binaul 
Ummah Bogor. Hasil 
penelitian menunjukkan 
BMT Binaul Ummah yang 
bekerjasama dengan 
BAZNAS dalam penyaluran 
dana zakatnya telah 
melakukan pendayagunaan 
pengumpulan zakat untuk 
 
 
usaha produktif yang sesuai 
dengan prosedur yang 
berlaku. Dengan 
menyalurkan dana zakat 
secara produktif melalui 
pembiayaan yang sesuai 
dengan syari’ah, BAZNAS 
turut mendukung 
pengembangan usaha kecil 
yang secara kuantitatif 
merupakan bagian terbesar 
dari pelaku ekonomi yang 
ada di Indonesia. 
Perbedaan: Penelitian ini menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan distribusi 
dana zakat BMT Binaul Ummah melakukan kerjasama bersama BAZNAS. 
Sehingga dalam pendistribusiannya bisa diawasi oleh pihak ketiga dan tidak 
ada penyalahgunaan dari pihak BMT itu sendiri. Selain dapat tersalurkan 
dengan baik namun juga bisa berjalan dengan efektif. 
Hasil penelitian terdahulu merupakan referensi bagi peneliti untuk melakukan 
penelitian ini. Dalam penelitian tersebut terdapat kesamaan permasalahan 
penelitian, yaitu: 
1. Jurnal dibuat oleh M Ashraf Al Haq & Norazlina Biti Abd. Wahab pada tahun 
2017 dengan judul Effective Zakah Distribution: Highlighting Few Issues and 
Gaps in Kedah, Malaysia. Penelitian ini menjelaskan tentang persoalan-
persoalan terkait pelaksanaan penyaluran zakat yang efektif di Kedah, 
Malaysia. Apakah zakat sudah dapat tersalurkan kepada orang-orang yang 
berhak menerima zakat tersebut dan selanjutnya apakah sudah semua orang 
yang masuk kategori penerima zakat dapat menikmati dana zakat yang 
didistribusikan. Hasil penelitiannya adalah untuk memiliki mekanisme 
distribusi yang efektif memerlukan beberapa faktor kunci yang dapat 
mempengaruhi proses distribusi, yaitu, kebijaksanaan dan aturan pada 
lembaga zakat, pengawasan, pertimbangan, serta penguasaan. Dalam hal 
pengumpulan zakat, terlihat dari data statistik yang signifikan, akan tetapi 
disisi lain derajat keefektifan dalam hal penyaluran zakat belum mampu 
menunjukkan evolusi yang optimis. Bahkan jika zakat disalurkan, maka yang 
perlu diperhatikan adalah efektivitas penyaluran zakat tersebut di dalam 
masyarakat.  
2. Jurnal dibuat oleh Dian Masyita pada tahun 2018 dengan judul Lesson 
Learned of Zakah Management from Different Era and Countries. Penelitian 
ini menjelaskan konsep lokalisasi atau desentralisasi yang dianggap sebagai 
cara terbaik dalam pendistribusian zakat yang juga memerlukan proses 
pengumpulan dana yang potensial. Hasil penelitian menyatakan bahwa 
 
 
konsep lokalisasi atau desentralisasi dalam distribusi dana zakat sangat sesuai 
dengan konsep Sharma dalam masalah pencairan pajak yang menyatakan 
bahwa pengalihan kekuasaan, sumber daya dan tanggung jawab dari pusat ke 
daerah lebih efektif dalam mengurangi kemiskinan di Indonesia. 
Menggunakan konsep desentralisasi juga memungkinkan jalur distribusi dana 
zakat tidak berlangsung panjang dan lama karena langsung di tangani oleh 
daerah masing-masing. 
3. Jurnal dibuat oleh Kartika Andani, Didin Hafidhuddin, Irfan Syauqi Beik, dan 
Khalifah M Ali pada tahun 2018 dengan judul Strategy of BAZNAS and Laku 
Pandai for Collecting and Distributing Zakah in Indonesia. Penelitian ini 
menjelaskan analisis tentang prioritas strategi bagi BAZNAS dalam 
menjalankan kerjasama dengan Laku Pandai dalam mengumpulkan dan 
menyalurkan dana zakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prioritas utama 
dari keseluruhan strategi adalah penguatan sinergi BAZNAS dengan Laku 
Pandai perbankan syaria’ah. Berdasarkan analisis SWOT ada tujuh stategi 
yang dapat digunakan dengan kombinasi faktor internal dan eksternal yaitu, 
Stengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threat. 
4. Jurnal dibuat oleh Rose Abdullah dan Abdurrahman Raden Aji Haqqi pada 
tahun 2017 dengan judul Zakah for Asnaf Al-Gharimun in Brunei 
Darussalam: Concept and Practices. Penelitian ini membahas konsep hutang 
dalam Islam terkait hubungannya dengan kategori orang yang berhutang (al 
gharimun) yang layak menerima zakat di Brunei Darussalam. Menggunakan 
konsep dari Al Qur’an serta berbagai kajian yang telah dibahas oleh peneliti 
dan sarjana muslim sebagai acuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
fenomena meningkatkan jumlah pendaftar ini terkait kesalahpahaman dan 
ketidakpedulian publik terkait siapa yang sebenarnya layak untuk menerima 
zakat dalam kategori orang yang berhutang ini (al gharimun). Diharapkan 
setelah diketahui penyebab melonjaknya pendaftar al gharimun ini dapat 
segera diselesaikan permasalah terkait syarat-syarat yang harus dimiliki para 
pendaftar al gharimun sehingga kedepannya tidak ada masyarakat yang 
seharusnya menerima dana zakat dari kelompok al gharimun namun tidak 
terjangkau pendistribusiannya karena sudah banyaknya para pendaftar al 
gharimun yang entah memenuhi syarat atau belum karena pemahaman 
masyarakat yang masih minim. 
5. Jurnal ini dibuat oleh Yuke Rahmawati pada tahun 2010 dengan judul 
Refleksi Sistem Distribusi Syariah pada Lembaga Zakat dan Wakaf dalam 
perekonomian Indonesia. Penelitian ini membahas mengenai sistem distribusi 
syari’ah yang terdapat pada lembaga zakat dan wakaf yang ada di Indonesia 
saat ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa system distribusi adalah aturan 
yang tidak dapat dipisahkan dari ketentuan maqashid syari‟ah, yang 
didalamnya terdapat aspek distribusi kekayaan yang bersifat wajib seperti 
sistem zakat dan wakaf. Hal ini juga terkait dengan distribusi pendapatan, 
 
 
dimana bila terjadi ketidak seimbangan distribusi pendapatan, maka akan 
menciptakan ketidakseimbangan distribusi kekayaan. Sehingga upaya yang 
dapat ditempuh untuk meningkatkan kesejahteraan tersebut yaitu, dengan 
mengurangi kesenjangan diantara kelompok-kelompok masyarakat dengan 
membuka lapangan pekerjaan dan memberikan bantuan langsung kepada 
warga masyarakat miskin agar mereka bisa meningkatkan mutu hidupnya. 
6. Jurnal dibuat oleh Murtadho Ridwan pada tahun 2016 dengan judul Analisis 
Model Fundraising dan Distribusi Dana ZIS di UPZ Desa Wonoketingal 
Karanganyar Demak. Penelitian ini menjelaskan tentang analisis model 
fundraising dan distribusi dana ZIS di UPZ desa Wonoketingal Karanganyar 
Demak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa UPZ Desa Wonoketingal 
menggabungkan dua model fundraising, yaitu direct (secara langsung) dan 
indirect fundraising (secara tidak langsung). Sementara untuk model 
distribusi dana ZIS diterapkan model konsumtif tradisional yang digunakan 
untuk mendistribusikan zakat fitrah, zakat maal bagi fakir miskin, dan dana 
infak sedekah serta model produktif kreatif digunakan untuk distribusi dana 
zakat maal bagi gharim. 
7. Jurnal dibuat oleh Indah Purbasari, Encik Muhammad Fauzan dan  Azizah 
pada tahun 2015 dengan judul Alokasi, Distribusi Zakat dan Dana Tanggung 
Jawab Sosial di Perbankan Syariah. Penelitian ini menjelaskan mengenai 
alokasi dan distribusi dana tanggung jawab sosial dan zakat perusahaan sebab 
secara syari’ah keduanya mempunyai hokum yang berbeda dalam pola 
distribusi. Hasil penelitian menjelaskan bahwa seharusnya dana zakat dari 
karyawan, nasabah maupun pengurus di perbankan tidak dicampurkan dengan 
dana CSR yang digunakan untuk kepentingan social. Dana zakat harusnya 
dikeluarkan hanya untuk kebutuhan zakat kelompok ashnaf. Jadi tidak ada 
penyalahgunaan dana zakat untuk memenuhi tanggung jawab perusahaan 
kepada masyarakat melalui dana CSR. 
8. Jurnal dibuat oleh Ivan Rahmat Santoso pada tahun 2013 dengan judul 
Analisis Implementasi Penyaluran Dana ZIS (Zakat, Infak dan Sedekah) di 
BMT Bina Dhuafa Beringharjo. Penelitian ini menjelaskan mengenai 
kesesuaian penyaluran ZIS di BMT Beringharjo dengan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan Perbankan Syari’ah No 5. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi penyaluran dana zakat di BMT Beringharjo belum sesuai 
dengan PSAK No 59. Manfaat ZIS dapat diterima dan dirasakan manfaatnya 
serta sesuai dengan keperluan mustahiq, dan pendayagunaan zakat ditujukan 
untuk program jangka panjang untuk perbaikan kesejahteraan dan 
meningkatkan status mustahiq menjadi muzakki. 
9. Jurnal dibuat oleh Indah Yuliana dengan judul Implementasi Pendistribusian 
Dana Zakat Infaq dan Shadaqah Perbankan Syari’ah untuk Memberdayaka 
Usaha Kecil Mikro (UKM) di Malang. Penelitian ini menjelaskan mengenai 
implementasi pendistribusian dana ZIS perbankan syari’ah untuk 
 
 
memberdayakan usaha kecil mikro di Malang. Hasil penelitian menunjukkan 
penyaluran dana ZIS Bank Syari’ah dilakukan dengan mengadakan kerja 
sama dengan BMT dan masjid yang bersifat konsumtif dan distributif. Untuk 
yang bersifat produktif diberikan kepada ashnaf yang memiliki usaka kecil 
mikro (UKM) dengan memberikan zakat sebagai dana modal usaha. 
Diharapkan dengan adanya program pemberdayaan usaha mikro dengan dana 
zakat mampu untuk mengembangkan industry ekonomi yang menjadikan 
pendapatan semakin meningkat yang menjadikan mustahik menjadi muzakki. 
10. Jurnal ini dibuat oleh Erika Amelia pada tahun 2012 dengan judul Penyaluran 
Dana Zakat Produktif Melalui Pola Pembiayaan (Studi Kasus BMT Binaul 
Ummah Bogor). Penelitian ini mengevaluasi Dana Zakat Distribusi Pola 
Produktif di BMT Binaul Ummah Bogor. Hasil penelitian menunjukkan BMT 
Binaul Ummah yang bekerjasama dengan BAZNAS dalam penyaluran dana 
zakatnya telah melakukan pendayagunaan pengumpulan zakat untuk usaha 
produktif yang sesuai dengan prosedur yang berlaku. Dengan menyalurkan 
dana zakat secara produktif melalui pembiayaan yang sesuai dengan syari’ah, 
BAZNAS turut mendukung pengembangan usaha kecil yang secara kuantitatif 
merupakan bagian terbesar dari pelaku ekonomi yang ada di Indonesia. 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dan penelitian yang 
dilakukan termasuk tipe deskriptif. Menurut Prastowo (2014: 24), metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang sistematis yan digunakan 
untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada pengujian 
hipotesis, dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang 
diharapkan bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun 
makna dari fenomena yang diamati.  
Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan data dengan kata-kata, kalimat 
dan bukan mengurainya dengan angka. Ciri lain metode deskriptif adalah titik 
berat pada observasi dan suasana alamiah (naturalis setting). Peneliti diini 
bertindak ebagai pengamat. Dia hanya membuat kategori perilaku, megamati 
gejala dan mencatatnya dalam buku obervasi. Peneliti terjun ke lapangan tanpa 
dibebani atau diarahkan oleh teori. Penelitian ini merupakan bagian dari 
penelitian Islamic studies dengan pendekatan ortopraksi yaitu melihat Islam 
sebagai gejala sosial. Jadi dalam penelitian ini nantinya pendekatan deskriptif 
kualitatif merupakan pendekatan dengan menggamarkan fenomena yang terjadi 
baik perilaku ataupun tulisan yang diamati. Pendekatan dilakukan dengan 
menggambarkan analisis distribusi dana zakat pada BMT Primadana wilayah 
 
 
Wonogiri. Bagaimana fenomena distribusi dana zakat pada BMT Primadana 
tersebut terjadi.  
3.2. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju atau yang menjadi titik perhatian 
dari penelitian. Subjek penelitian pada permasalahan ini  adalah karyawan BMT 
Primadana Bulusulur dan nasabah binaan BMT Primadana Bulusulur. Nasabah 
binaan merupakan sebutan bagi nasabah yang mengajukan pembiayaan bersubsidi 
(zakat produktif) di BMT Primadana Bulusulur Wonogiri. Informan yang penulis 
wawancarai berjumlah 8 orang. Dimana 1 Kepala BMT Primadana Bulusulur 
Wonogiri, 1 karyawan bagian Teller, 1 karyawan bagian Marketing, 1 karyawan 
bagian Accounting. dan 3 orang nasabah binaan. 
Penulis mengambil Kepala BMT sebagai informan dengan alasan bahwa 
sebagai pemilik beliau dirasa sangat paham dengan program dana zakat yang 
diselenggarakan karena segala aspek kegiatan semuanya nanti apakah berjalan 
atau tidak pastinya dengan persetujuan dari Kepala BMT itu sendiri. Tidak hanya 
itu saja, semua pengajuan dana terkait dana zakat pasti juga melalui Kepala BMT 
juga dan dari sebab itu penulis melihat bahwa Kepala BMT mempunyai peran 
penting dalam penyaluran dana zakat tersebut. 
Sedangkan untuk teller, marketing, dan accounting dikarenakan mereka yang 
berinteraksi langsung dengan nasabah di lapangan. Seperti marketing, mereka 
yang menangani proses pengajuan dana zakat dari masyarakat yang berpotensi 
menjadi nasabah untuk kemudian diajukan kepada Kepala BMT. Sedangkan 
untuk teller dan accounting mereka berinteraksi dengan nasabah ketika proses 
pembayaran atau pengembalian pinjaman dari dana zakat tersebut. Jadi alasan 
inilah mengapa kedua bidang ini penulis ambil sebagai informan yang dirasa 
penting. 
Sedangkan untuk nasabah karena merekalah sasaran program dana zakat ini 
maka mereka manjadi sumber informan yang sangat penting karena dari 
pengajuan dana zakat hingga nanti proses pemakaian dana merekalah yang 
melaksanakan kegiatan tersebut. Jadi proses dari awal sampai akhir pastilah 
melibatkan seorang nasabah. Maka dari itu penulis menganggap bahwa nasabah 
merupakan subjek yang penting untuk menjadi informan dari penelitian ini. 
Sebagai pertimbangan penulis memilih narasumber tersebut dari 
kepengurusan BMT Primadana Bulusulur Wonogiri, yaitu sebagai berikut: 
 
 
 
 
3.3. Tehnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam 
penelitian. Karena teknik tersebut merupakan suatu metode atau cara yang di 
gunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam 
penelitiannya. Metode (cara atau teknik) menunjuk suatu kata yang abstrak dan 
tidak ditunjukkan dalam wujud benda, tetapi hanya dapat diperlihatkan 
penggunanya. Untuk memperoleh data yang dimaksudkan, dalam penelitian 
kualitatif dapat menggunakan cara berikut (Sudaryono, 2017: 205): 
  
KETUA 
dr. Muh. Ibrahim 
Pribadi 
SEKRETARIS 
Suhardi 
BENDAHARA 
Hartono 
MARKETING 
Listiana Nur P, 
S.Pd 
TELLER 
Tiara Adi H, S.Pd 
Dewan Pengawas Syariah 
1. Gilang Ramadhan 
2. Eko Budiatmojo 
Dewan Pengawas 
Manajemen 
1. Ikang Adji Setiawan 
2. Rifai Hari S 
1. Observasi 
Penulis melakukan observasi awal di BMT Primadana Bulusulur 
Wonogiri untuk mendapatkan informasi dengan cara ikut melakukan kegiatan 
magang selama satu bulan. Dimana dalam kegiatan tersebut penulis juga ikut 
melakukan kegiatan sebagaimana yang dilakukan oleh karyawan BMT 
Primadana Bulusulur Wonogiri. Penulis juga mengikuti proses pencairan 
dana, penarikan angsuran bulanan, dan lain sebagainya. Tidak hanya itu 
penulis juga melakukan kegiatan yang berada di BMT Primadana Bulusulur 
seperti melakukan pemberkasan atau mengolah data-data yang bersifat 
sederhana. 
Pada minggu pertama penulis hanya melakukan kegiatan observasi 
dilingkungan BMT Primadana Bulusulur saja sebagai bentuk pengenalan 
lingkungan magang dan adaptasi pekerjaan. Lanjut minggu kedua penulis 
mulai dilibatkan dalam pengolahan data-data sembari ikut terjun kelapangan 
menemui nasabah yang mengikuti program dana zakat tersebut, namun disini 
penulis hanya mengamati interaksi dari karyawan BMT Primadana Bulusulur 
dengan nasabah yang didatangi. Pada minggu ketiga penulis mulai untuk ikut 
melakukan observasi kepada nasabah, yaitu melakukan tanya jawab dengan 
guideline yang ada. Pada minggu keempat atau minggu terakhir magang 
penulis melengkapi data apasaja yang dibutuhkan untuk penelitian sembari 
membantu pekerjaan yang dibutuhkan oleh karyawan BMT Primadana 
 
 
Bulusulur tersebut. Dalam proses tersebut penulis mendapatkan data lebih 
rinci melalui wawancara tidak hanya observasi semata. 
Dalam wawancara ini penulis mewawancarai 1 Kepala BMT 
Primadana Bulusulur Wonogiri, 1 karyawan bagian Teller, 1 karyawan bagian 
Marketing, 1 karyawan bagian Accounting. Informasi atau data yang penulis 
dapatkan yaitu berupa: 
a. program penyaluran dana zakat yang sedang dijalankan oleh lembaga 
tersebut. 
b. Banyaknya nominal dana yang disalurkan kepada masyarakat produktif di 
Bulusulur Wonogiri. 
c. Banyaknya masyarakat yang mendapatkan bantuan dengan program 
distribusi dana zakat tersebut. 
d. Serta data-data nasabah yang merupakan peserta program distribusi dana 
zakat yang akan penulis gunakan untuk pemetaan nasabah binaan BMT 
Primadana Bulusulur. 
2. Wawancara 
Teknik wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan responden atau orang yang diwawancarai (Indranata, 2008: 119). Hasil 
wawancara ini dituangkan dalam bentuk tulisan atau catatan lapangan yang telah 
disediakan oleh peneliti dalam bentuk form seperti yang terdapat pada gambar 
diatas. 
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti menggungakan metode wawancara 
tersruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 
dilakukan dengan menetapkan pertanyaan-pertanyaan yang telah di susun dalam 
bentuk guideline wawancara. Sedangkan wawancara tidak terstruktur dilakukan 
agar mampu menggali informasi lebih dalam atas jawaban dari responden 
(Indranata, 2008: 121-122). Disamping itu, penulis juga melakukan wawancara 
melalui media komunikasi lain seperti sms, telephone dan lain sebagainya apabila 
tidak dapat bertemu langsung dengan responden. 
Untuk menentukan responden yang akan diwawancarai, peneliti 
menggunakan tekhnik berdasarkan tujuan (purposive sampling). Dimana dalam 
tekhnik ini, siapapun yang akan dijadikan informan diserahkan sepenuhnya pada 
pertimbangan pengumpul data yang menurut dia sesuai dengan maksud dan 
tujuan penelitian (Indranata, 2008: 183). Dalam hal ini, penulis menetapkan 8 
orang sebagai informan. Yang terdiri dari 1 Kepala BMT Primadana Bulusulur 
Wonogiri, 1 karyawan bagian Teller, 1 karyawan bagian Marketing, 1 karyawan 
bagian Accounting dan 3 orang nasabah binaan. 
Dalam wawancara diperlukan Guideline untuk menjadi pedoman dalam 
melakukan wawancara serta mengajukan pertanyaan kepada informan atau 
 
 
narasumber. Guideline ini sebagai acuan yang menjadi pegangan bagi penulis 
nantinya jadi ini merupakan hal yang sangat penting. 
Berikut ini adalah Guideline yang penulis gunakan dalam wawancara kepada 
karyawan BMT yang terdiri dari Kepala, Marketing, dan Account Officer BMT 
Primadana Bulusulur: 
1. Darimana sumber dana yang digunakan untuk program distribusi dana zakat 
di BMT Primadana? 
2. Seperti apa alur pengajuan dana zakat tersebut untuk calon penerimanya? 
3. Kriteria apa saja yang dibutuhkan untuk menjadi penerima dana zakat 
tersebut? 
4. Bagaimana mekanisme penyaluran dana zakat kepada penerima? 
5. Akad apa yang digunakan oleh BMT Primadana untuk menyalurkan dana 
zakat tersebut? 
6. Setelah dana zakat tersalurkan. Bagaimana pengawasan selanjutnya terhadap 
anggota? 
7. Apakah ada pembinaan terkait dengan pengelolaan dana zakat setelah anggota 
menerima dana zakat? 
8. Bagaimana dengan dana zakat berlebih yang masih ada di BMT Primadana itu 
sendiri? Bagaimana solusi untuk pendistribusiannya agar tersalurkan semua? 
9. Apa harapan BMT Primadana terkait dengan adanya program tersebut? 
Sedangkan untuk Guideline wawancara dengan anggota yaitu: 
1. Darimana Anda mengetahui adanya program pembiayaan bersubsidi zakat 
tersebut? 
2. Sejak kapan anda mengajukan pembiayaan tersebut? 
3. Apa alasan anda memilih atau tertarik mengajukan pembiayaan tersebut? 
4. Bagaimana langkah anda dalam mengajukan pembiayaan tersebut? 
5. Apakah melalui pembiayaan tersebut anda dapat membantu mengembangkan 
usaha anda? 
6. Adakah kendala yang anda hadapi dalam memanfaatkan subsidi dana 
tersebut? 
7. Pendampingan seperti apa yang telah dilakukan BMT Primadana terhadap 
usaha anda? 
8. Apa harapan ataupun saran anda setelah menerima pembiayan bersubsidi 
zakat tersebut? 
3.4. Tehnik Analisa Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipoteis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Prastowo, 2014: 240). Sedangkan data yang dimaksud adalah yang berasal dari 
catatan lapangan  
 
 
Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek 
atau objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya 
(Soejono, 1999: 23). Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang telah 
ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, 
dan sebagainya (Moleong, 2007 : 247). Setelah data dibaca, dipelajari, dan 
ditelaah, langkah selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data 
Reduksi data menunjuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, 
pemisahan dan pentransformasian data mentah yang terlihat dalam catatan 
tertulis lapangan. Oleh karena itu, reduksi data berlangsung selama kegiatan 
berlangsung. Hal ini berarti bahwa reduksi data juga telah dilakukan pada saat 
sebelum pengumpulan data di lapangan, yaitu pada pembuatan atau 
penyusunan proposal, menentukan kerangka konseptual, tempat dan lain 
sebagainya. Reduksi data dilakukan sampai dengan penyusunan laporan akhir 
penelitian (Muri, 2014: 408). 
Peneliti mengumpulkan informasi serta data-data yang akan dijadikan sebagai 
bahan penelitian terkait dengan data nasabah binaan BMT Primadana 
Bulusulur Wonogiri. Pengumpulan informasi dan data ini akan membantu 
peneliti dalam menentukan pertanyaan serta responden yang nantinya akan 
dijadikan sebagai responden wawancara. 
2. Data Display 
Kegiatan dalam analisis data model alir ini adalah displai data. Displai dalam 
konteks ini merupakan kumpulan informasi yang telah tersusun yang 
membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data displai 
dalam suatu penelitian kualitatif akan membantu seseorang memahami apa 
yang terjadi atau mengerjakan sesuatu. Bentuk yang paling sering yaitu teks 
naratif dan kejadian atau peristiwa itu terjadi di masa lampau (Muri, 2014: 
409). Penulis akan mencoba mengambil penarikan kesimpulan berupa teks 
naratif berdasarkan hasil wawancara penulis dengan marketing maupun 
nasabah binaan dari BMT Primadana Bulusulur Wonogiri. 
3. Penafsiran Data 
Analisis data sudah dimulai sejak dilapangan. Dengan kata lain, sejak saat itu 
sudah ada penghalusan data, penyusunan kategori dengan kawasannya, dan 
sdah ada upaya yang dimulai dalam rangka penyusunan hipotesis kerja, yaitu 
teorinya itu sendiri. Jadi, dalam hal ini analisis data sudah terjalin secara 
terpadu dengan penafsiran data. Langkah selanjutnya adalah menuliskan teori 
tersebut dengan bahasa disiplin masing-masing dengan memilih salah satu 
diantara beberapa cara penulisan. Cara penulisan teori tersebut adalah cara 
 
 
argumentasi, deskripsi, pembandingan, analisis proses, analisis sebab-akibat, 
dan pemanfaatan analogi (Moleong, 2007 : 258-259). 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum 
4.1.1. Profil Objek Penelitian 
1. Sejarah BMT Primadana 
BMT Primadana berdiri pada hari Jum’at, 8 Juni 2012 sebagai 
unit usaha yang masuk dalam kelompok Koperasi Jasa Keuangan 
Syari’ah (KJKS). Terletak di Jalan Manyar Cubluk Rt. 03/ Rw. III 
Giritirto Kecamatan Wonogiri Kabupaten Wonogiri.  
Dengan pengesahan Akta Pendirian Koperasi dari pendiri 
Koperasi Jasa Keuangan Syari’ah (KJKS) “BMT PRIMA DANA” 
Nomor: 02/KJKS.BMT.PD/VI/2012, tanggal 6 Juni 2012. 
2. Tujuan BMT Primadana 
1) Meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya,  
2) Menjadi gerakan ekonomi masyarakat serta ikut membangun 
tatanan perekonomian Nasional. 
4.1.2. Identitas Umum 
Nama  : BMT PRIMA DANA 
Tempat  : Jalan Manyar, Cubluk, Rt: 03/ Rw III, Kelurahan 
Giritirto, Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri. 
 
 
4.1.3. Struktur Organisasi 
Pengurus-pengurus yang terpilih didasarkan pada peraturan BMT 
Primadana yang tertuang pada BAB VI Pasal 21 tentang Pengurus pada 
“AKTA PENDIRIAN KJKS BMT PRIMADANA” Nomor 9/2012, 
tanggal 8 Juni 2012 yang menerangkan bahwa: 
1. Pengurus koperasi dipilih dari dan oleh anggota dalam rapat Anggota, 
2. Persyaratan untuk dapat dipilih menjadi Pengurus sebagai berikut: 
a. Mempunyai kemampuan pengetahuan tentang perkoperasian, 
kejujuran, loyal dan berdedikasi terhadap koperasi; 
b. Mempunyai ketrampilan kerja dan wawasan usaha serta semangat 
kewirausahaan; 
c. Sudah menjadi anggota koperasi sekurang kurangnya dua tahun; 
d. Antara Pengurus tidak mempunyai hubungan keluarga sedarah dan 
semenda sampai derajat ketiga; 
e. Belum pernah terbukti melakukan tindak pidana apapun, terlibat 
organisasi terlarang seperti diatur dalam Anggaran Rumah Tangga 
3. Pengurus dipilih untuk masa jabatan tiga tahun; 
4. Anggota Pengurus yang telah diangkat dicatat dalam Buku Daftar 
Pengurus; 
5. Anggota Pengurus yang masa jabatannya telah berakhir dapat dipilih 
kembali untuk masa jabatan berikutnya, apabila yang bersangkutan 
berprestasi bagus dalam mengelola koperasi; 
6. Sebelum melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai pengurus, 
harus terlebih dahulu mengucapkan sumpah atau janji didepan Rapat 
Anggota; 
7. Tata cara pemilihan pengangkatan, pemberhentian dan sumpah 
Pengurus diatur dan ditetapkan dalam Anggaran Rumah Tangga. 
Sedangkan untuk struktur organisasi kepengurusan diatur dalam Pasal 
22 mengenai kebutuhan Koperasi terhadap Pengurus sebagai pelaksana 
adalah sebagai berikut: 
1. Jumlah pengurus sekurang-kurangnya 3 orang dan paling banyak 
terdiri dari lima orang. 
2. Pengurus terdiri dari sekurang-kurangnya; 
a. Seorang atau beberapa orang Ketua; 
b. Seorang sekretaris; 
c. Seorang bendahara; 
3. Susunan pengurus koperasi diatur lebih lanjut dalam Anggaran Rumah 
Tangga sesuai kebutuhan organisasi dan usaha Koperasi; 
Berikut adalah susunaN pengawas dan pengurus BMT Primadana: 
1. Dewan Pendiri 
 
 
1) Siswanto 
2) Suhardi 
3) Agus Tri Basuki 
2. Dewan Pengawas Syari’ah  
1) Gilang Ramadhan 
2) Eko Budiatmojo 
Bertugas dalam pemantauan perkembangan KJKS secara berkala 
melalui laporan keuangan KJKS yang bersangkutan. Melakukan 
pemeriksaan secara menyeluruh baik yang menyengkut organisasi 
maupun usahanya, termasuk pelaksanaan program pembinaan anggota 
sesuai SOP KJKS. Melakukan penilaian kesehatan KJKS sesuai 
Standar Kesehatan Pola Bagi Hasil (Syari’ah). 
3. Dewan Pengawas Manajemen 
1) Ikang Adji Setiawan 
2) Rifai Hari S 
Pengawas manajemen dalam melaksanakan tugasnya yaitu melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan pengelolaan 
Koperasi. Meneliti catatan dan pembukuan yang ada pada Koperasi. 
Mendapatkan segala keterangan yang diperlukan. Memberikan 
koreksi, saran teguran dan peringatan kepada Pengurus. Merahasiakan 
hasil pengawasannya terhadap pihak ketiga. Membuat laporan tertulis 
tentang hasil pelaksanaan tugas pengawasan kepada Rapat Anggota. 
4. Pelaksana 
1) Ketua : dr. Muh. Ibrahin Pribadi 
2) Sekretaris : Suhardi 
3) Bendahara : Hartono 
4) Marketing : Listiana Nur P, S.Pd 
5) Teller : Tiara Adi H, S.Pd 
Pelaksana disini merupakan bagian bagian yang bekerja secara 
langsung dalam menjalankan tugas dan fungsi KJKS BMT Primadana 
sebagai lembaga keuangan yang berasas koperasi. Ada pembagian 
tugas agar lebih mudah dan fokus pada setiap tugasnya. Seperti teller 
dan marketing yang pekerjaannya berhubungan dengan anggota 
langsung, bertemu secara tatap muka. Sedangkan untuk bendahara dan 
sekretaris sebagai pihak yang tidak akan bertemu dengan anggota 
secara langsung dalam tugasnya. Ketua sebagai pengarah terhadap 
para pelaksananya. Membimbing dan mengarahkan serta pengambil 
keputusan. 
Pembagian ini ditujukan agar pelaksanaan serta pengawasan terhadap 
BMT Primadana dapat terlaksana dengan baik sesuai tugas dan 
 
 
fungsinya. Jika dibagi juga akan lebih mudah dalam pelaksanaan tugas 
setiap lini pekerjaannya.  
4.2. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.2.1. Sumber Dana Zakat yang disalurkan oleh BMT Primadana 
Sumber dana zakat yang diterima oleh BMT Primadana menurut 
wawancara penulis dengan perwakilan dari BMT Primadana yaitu Bapak 
Hartono selaku Bendahara yaitu seperti pada wawancara berikut 
“Untuk sumber dananya kita yang pertama dari para anggota dulu 
mbak. Biasanya kita infokan jika mau membayarkan zakat disini bisa 
dan nanti jika ingin ikut acara penyaluran dana zakatnya juga bisa, 
yang kedua ada dari pengajuan dana mbak. Kita bikin proposal ke 
lembaga keuangan daerah kerjasama sama baznas yang secara 
kemampuan lebih besar dari kita juga. Jadi ada pengajuan dana dari 
kita ke Baznas itu biar dapet saluran dana juga buat para mustahik 
anggota di BMT. Jadi kalau untuk pake uang anggota saja tidak 
mungkin cukup juga. Selain itu ada juga non anggota atau masyarakat 
sekitar yang datang buat bayarin zakatnya tapi ini jarang banget 
mbak.”(Hartono, 2019) 
 
Dari pernyataan Bapak Hartono tersebut yang sebelumnya penulis 
bertanya mengenai sumber dana berasal, apakah dari internal atau 
eksternal beliau menjawab seperti pada kutipan diatas. Dari hasil 
wawancara penulis dengan pihak BMT dapat disimpulkan bahwa 
sumber dana yang diterima oleh BMT Primadana ada dari 3 sumber: (1) 
Anggota BMT Primadana, (2) BAZNAS/lembaga keuangan daerah 
lainnya, (3) Non-Anggota BMT/masyarakat yang berada atau tinggal 
disekitar BMT Primadana tersebut.  
Sumber dana dari anggota BMT Primadana yaitu didapat dari 
pembayaran zakat para anggota yang diberikan melalui BMT. Mereka 
sebelumnya telah mendapatkan informasi bahwa di BMT Primadana 
sendiri menyediakan program pembayaran dana zakat, baik berupa zakat 
maal atau zakat fitrah tetapi mayoritas membayarkan zakat maal. Jadi 
terkumpullah dana zakat yang berasal dari anggota-anggota BMT 
tersebut. 
Sumber dana yang berasal dari BAZNAS ini didapatkan oleh BMT 
melalui pengajuan dana berupa proposal kepada badan terkait pengelola 
zakat. Disusun berdasarkan banyaknya anggota yang mengajukan dana 
tersebut agar mudah dalam pendistribusiannya dan tepat sasaran. Setelah 
disetujui nantinya akan dikelola oleh BMT dengan cara didistribusikan 
kepada anggota yang merupakan mustahik sekaligus mengajukan 
pendanaan. 
Sumber dana dari non anggota BMT Primadana yaitu biasanya 
merupakan masyarakat sekitar yang mengetahui bahwa mereka dapat 
membayarkan zakat melalui BMT tersebut. Jadi mereka bukanlah 
anggota, tetapi biasanya akan ditanyai kesediaan untuk menjadi anggota 
setelahnya. Dan ada yang menjadi anggota seterusnya da nada yang 
tidak. 
4.2.2. Skema Distribusi Dana Zakat Maal 
 
 
Bantuan dana zakat maal sangat bermanfaat bagi masyarakat terutama 
di wilayah Bulusulur Kabupaten Wonogiri  untuk membangun usaha.  
Dikarenakan banyaknya masyarakat dengan ekonomi lemah untuk 
melakukan pinjaman masih sulit, dengan adanya bantuan dari dana zakat 
maal ini sendiri merupakan bantuan yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat tersebut. Berikut wawancara penulis dengan narasumber 
disertai dengan analisis terkait: 
  
1. Sumber Dana dari Program Distribusi Dana Zakat 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai 
distribusi dana zakat oleh BMT Primadana sebagai lembaga 
keuangan non bank menyatakan bahwa sumber dana yang 
didapatkan merupakan dari zakat maal yang diterima oleh BMT 
Primadana baik itu dari anggota BMT Primadana maupun non 
anggota BMT Primadana.  Hal tersebut didapatkan dari wawancara 
penulis dengan salah satu karyawan di BMT Primadana tersebut: 
“Kalau sumber dananya sih ada beberapa ya. Pertama, 
pastinya dari para anggota BMT Primadana yang setiap mendekati 
Ramadhan akan diinfokan tentang pembayaran zakat melalui 
pemberitahuan saat berkunjung ke BMT. Kedua, ada dana dari 
pemerintah seperti badan keuangan daerah atau biasanya kita 
mengajukan proposal pengajuan dana agar bisa dapat dana. Ketiga, 
biasanya ketika kita memasang banner di lokasi BMT ada saja 
masyarakat yang bukan anggota BMT datang untuk menyalurkan 
dananya untuk disalurkan oleh BMT karna biasanya dari BMT 
sendiri setiap Ramadhan akan ada kegiatan .” (Listiana, 2019) 
 
Dari hasil wawancara penulis tersebut dengan salah satu 
narasumber, analisa yang dapat penulis sampaikan bahwa sumber 
dana yang disalurkan melaui program distribusi dana zakat maal  
didapat melalui anggota, pengajuan dari pihak BMT Primadana ke 
salah satu lembaga keuangan daerah atau yang lainnya, serta melalui 
non-anggota yang biasanya jarang sekali menyalurkan dana melalui 
BMT. Jika melalui proposal pengajuan dana biasanya dari pihak 
 
 
BMT Primadana sendiri akan melampirkan data berapa banyak 
jumlah mustahik yang akan diberi bantuan dana zakat serta biasanya 
akan disertakan juga salinan mengenai usaha yang dilakukan oleh 
mustahik tersebut serta persyaratan lainnya.  
Gambar 
Pola Distribusi Dana Zakat di BMT Primadana 
 
2. Alur Pengajuan Dana Bantuan dari Mustahik, Kriteria Mustahik 
Penerima Dana serta Mekanisme Pengajuan 
Dalam mekanisme pendistribusian dana zakat ini dapat dilihat 
bahwa proses dana untuk mustahik dapat dicairkan sendiri memiliki 
banyak sekali proses yang harus dilalui. Dengan kehadiran BMT 
sendiri dapat membantu para masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
pinjamannya dalam mengembangkan usahanya agar lebih maju lagi. 
Namun tidak serta merta semua pengajuan dana yang diajukan kepada 
BMT Primadana dapat disetujui karena harus memenuhi beberapa 
syarat yaitu bankable (Nasabah yang memenuhi persyaratan Bank, 
BMT  
ANGGOTA BMT 
LEMBAGA 
KEUANGAN 
DAERAH, DLL 
NON-ANGGOTA 
BMT 
dimana yang dituju untuk memenuhi persyaratan-persyaratan bank 
tersebut adalah individu individu baik yang sebagai nasabah debitur, 
maupun nasabah tabungan atau deposito, atau masyarakat luas yang 
membutuhkan layanan perbankan). 
“Iya mbak, syarat awalnya memang begitu. Karna kan kalau 
tidak mengajukan dulu kan kita juga ngak tau yang memang bener 
niat untuk pake dananya buat ngembangin usahanya itu yang 
mana.”(Suhardi, 2019) 
 
Dari wawancara penulis dengan Bapak Suhardi selaku 
bendahara BMT Primadana untuk bisa menjadi mustahik yang 
diberikan dananya yaitu dengan mengajukan dulu atau mendaftar 
sebagai pihak pemohon dana bantuan dari dana zakat tersebut. Agar 
masuk dalam daftar penerima bantuan dana zakat. Karena biasanya 
masih akan diseleksi lagi mana yang masuk persyaratan dan mana 
yang tidak bisa ikut atau lolos. 
“Ya ngak semua mbak, karna dana kita kan juga terbatas. 
Hanya sebatas anggota lama sama yang sudah kita nilau mampu 
untuk membayar rutin pengajuan dana itu. Kita kan juga pilih pilih 
dari usahanya juga nanti kita bina, ngak langsung kita kasih duit 
langsung dilepas. Tapi kita dampingin juga, kadang kita juga ada 
kunjungan gitu buat liat perkembangan usahanya.” (Suhardi, 2019) 
 
Setelah mendapatkan daftar mustahik tersebut dari pihak BMT 
akan melakukan seleksi mana yang akan menjadi calon penerima dana 
bantuan dari dana zakat dan mana yang bukan. Setelah menerima akan 
 
 
dibina oleh pihak BMT untuk mengembangkan  usahanya secara tepat 
sasaran. 
”Ya belum lah, anggota-anggota yang ada itu tidak semua tau 
kalau ada pinjaman berdasarkan sumber zakat. Biasanya anggota 
yang lama dan yang seringkali punta historis peminjaman ke BMT 
saja yang punya pengetahuan itu. Ya karna kan emang harus dipilih 
betul-betul juga kan.” (Suhardi, 2019) 
 
Dari para anggota yang mendaftar sebagai mustahik penerima 
dana zakat, tidak semua mengetahui bahwa sumber dana yang mereka 
pakai itu berasal dari dana zakat. Namun untuk kemudian biasanya 
akan diberitahukan kepada para mustahik sumber dana yang mereka 
pakai untuk transparansi dana yang digunakan. 
Dari wawancara diatas dengan salah satu narasumber, penulis 
dapat menyimpulkan beberapa hal terkait, yaitu; apabila seorang 
mustahik ingin mendapatkan bantuan dana dari dana zakat setidaknya 
memiliki usaha awal terlebih dahulu. Jadi mustahik tidak benar-benar 
memulai usahanya dari nol. Meskipun ada tapi akan sangat jarang 
terjadi dan sangat sulit. Karena implementasi dari program distribusi 
dana zakat ini sendiri untuk mengembangkan usaha dari para anggota 
lama yang dapat dipantau dalam pembayarannya secara rutin serta 
perkembangan usahanya. Dalam penyaluran dana zakat tersebut 
diperlukan juga pedoman yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
penyaluran dana. Yaitu diperlukannya manajemen resiko dalam 
penyaluran modal usaha dengan menerapkan prinsip 5C (Character, 
Capital, Capacity, Collateral, and Condition). (Solihin, 2010:591) 
3. Penggunaan Akad serta Pembinaan Lanjutan  
Dalam menyalurkan dananya kepada mustahik tidak serta 
merta langsung diberikan tanpa ada pengembalian, karena sifatnya 
untuk membantu dan mengusahakan agar mustahik tersebut mandiri. 
Selain itu agar tidak terjadi luapan mustahik yang ingin mendapatkan 
bantuan dana tersebut, maka harus ada akad yang menyertainya, 
“Biasanya yang memang lebih umum itu pakenya 
mudharabah.” (Suhardi, 2019) 
 
Dari pernyataan narasumber akad yang digunakan untuk 
penyaluran dana zakat tersebut yaiu mudharabah. Agar memudahkana 
dalam pendistribusiannya serta untuk mengembalikan dananya juga 
kepada BMT Primadana. 
Pembiayaan Mudharabah ini sendiri lebih mudah bagi anggota 
dalam pengambilan dananya serta menjadi cara juga bagaimana BMT 
dalam mendistribusikan dana zakatnya. Dari akad tersebut yang sudah 
diambil oleh mustahik maka pihak BMT nantinya akan menilai 
berdasarkan 5C tadi yaitu (Character, Capital, Capacity, Collateral, 
and Condition) 
“Ya pastinya ada lah mbak, kadang kan sering ada desas desus 
kalau ngak mungkin bakal terbina atau diawasi gitu kan. Tapi ya ngak 
 
 
mungkin lah dari pihak kita bakal membiarkan. Karna kan uang 
pinjaman juga dari zakat itu kan harus ada pertanggung jawaban 
bukan cuma dikasih setelah itu rampung kan ngak.” (Suhardi, 2019) 
 
Mengenai hal pengawasan setelah dana zakat diberikan kepada 
mustahik Bapak Suhardi menjelaskan bahwa ada pengawasan serta 
pembinaan lebih lanjut karena mustahik tidak serta merta dilepaskan 
begitu saja dalam pengelolaan dana serta pembayaran kembali. 
“Iya ada. Pertamanya sih kita liat dulu angsurannya si 
anggota itu lancar atau tidak selama 3 bulan pertama. Setelah itu 
rutin selama sebulan sekali ada kunjungan dari marketing kita buat 
mantau sama tanya-tanya kondisinya gimana. Ya kita arahin juga 
sama kita kasih saran lah.”(Suhardi, 2019) 
 
Penyaluran dana zakat salah satunya dengan akad mudharabah 
ini pun bertujuan untuk membantu perekonomian masyarakat agar 
para mustahik terhindar dari jeratan riba. Dalam tataran ideal, 
seharusnya zakat produktif disalurkan secara mutlak kepada mustahik 
tanpa ada kewajiban mengembalikannya. Namun realitanya di 
Indonesia hal tersebut belum bisa dijalankan. Mengingat jumlah 
mustahik lebih besar daripada jumlah muzaki. Sehingga zakat tersebut 
tidak bisa diberikan secara cuma-cuma kepada mustahik (Fasiha, 
2017: 58) 
Skema yang dilakukan oleh BMT Primadana dalam 
menyalurkan dana zakat memalui pembiayaan mudharabah diberikan 
jangka waktu 4 termin selama satu tahun. Biasanya anggota dapat 
mengajukan peminjaman antara 2 hingga 3 juta. Kemudian dana zakat 
akan diberikan sesuai jumlah pembiayaan yang telah diajukan. 
Persyaratan yang biasanya diajukan oleh anggota guna 
memperoleh bantuan penyaluran dana dari dana zakat tersebut yaitu: 
a) Fotocopy KTP 
b) Fotocopy Kartu Keluarga 
c) Agunan/Jaminan 
d) Mengisi formulir pengajuan mustahik 
4. Terkait Dana Zakat Berlebih di BMT serta Solusi dalam mengatasinya 
Dalam penyalurannya kepada masyarakat seringkali dana zakat 
yang tersalurkan tidak semua dapat sampai pada para mustahik karena 
ada waktunya dana zakat tersebut mengendap: 
“Iya mbak, memang betul ada dana zakat berlebih pada saat 
pengajuan dana ke baznas pada saat itu. Tetapi bukan karena adanya 
salah perhitungan pengajuan dana dari kami. Ini dikarenakan saat 
pengajuan dana kan kita mengira-ira seberapa banyak anggota yang 
mengajukan kita catat semua. Serta besaran kiranya yang mau 
dipakai itu berapa. Tetapi pada akhirnya ada anggota yang tidak jadi 
untuk ikut program tersebut karena udzur syar‟i. ada yang meninggal 
dan ada yang mengundurkan diri dari program tersebut. Jadi dana 
yang cair kan otomatis kosong nih ngak tersalurkan. Gitu aja sih 
mbak.” (Suhardi, 2019) 
 
Dari keterangan tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa 
tidak semua mustahik yang didaftar sebagai penerima dana zakat akan 
 
 
ikut dalam program pendanaan zakat. Hal tersebut menjadi salah satu 
sebab mengapa ada jumlah dana zakat berlebih yang tidak tersalurkan 
jadi dana zakat tersebut mengendap di kas BMT. Namun hal ini tidak 
dibiarkan begitu saja oleh pihak BMT. Akan ada tindakan yang 
diambil atas hal ini. 
“kalau kemarin sih kita ngajuinnya 500 jt ya mbak. Tetapi ya 
tidak sampai segitu cairnya.” (Suhardi, 2019) 
 
Terkait dengan jumlah dana yang diajukan kepada BAZNAS 
oleh BMT Primadana yaitu sebesar jumlah ditas. Namun pada 
kenyataannya yang disetujui dan yang cair tidak sebanyak itu. 
Narasumber tidak mau menyebutkan mengenai rincian dana tersebut 
karena merupakan rahasia bagi internal saja.  
“…biasanya kita alokasikan lagi untuk mustahik yang 
mengajukan setelahnya atau kita bikin acara kayak pembagian 
sembako gitu buat masyarakat sekitar biar gak mengendap lama juga. 
Itu kan amanah mbak.”(Suhardi, 2019) 
 
 Terkait dengan dana berlebih dari dana zakat yang didapatkan 
dari BAZNAS BMT Primadana mengambil langkah berupa 
pengalokasian kepada mustahik lain, jadi dicari mustahikyang 
sekiranya membutuhkan kucuran dana untuk mengembangkan 
usahanya. Selain itu diadakan program untuk masyarakat atau kaun 
dhuafa atau yang kurang mampu, diberikan paket sembako dari dana 
berlebih tadi. 
Dari hal tersebut dana zakat berlebih dapat diketahui bahwa 
tidak akan bertahan lama dalam bentuk kas BMT tapi akan segera 
diproses untuk segera disalurkan kembali. Insyaallah.  
 
 
5. Harapan Pihak BMT terhadap Program dan para Mustahik 
Dengan adanya program ini tentu membantu beberrapa pihak 
yang membutuhkan terutama para mustahik yang tidak dapat 
mengajukan pinjaman secara besar untuk mengembangkan usahanya 
“Harapannya ya makin banyak masyarakat yang tau lah, dan 
bisa terbantu sama program ini. Selain itu ya semakin banyak juga 
para anggota yang terbantu dengan program ini. Ya semuanya buat 
kemajuan masyarakat sendiri.” (Suhardi, 2019) 
  
Dari hasil wawancara penulis dengan narasumber, ada 
beberapa analisa yang perlu disampaikan yaitu bahwa pendistribusian 
dana zakat kepada anggota bersumber dari zakat maal. Yang nantinya 
dengan pencairan dananya kepada peminjam tidak menggunakan akad 
qardhul hasan tetapi menggunakan akad mudharabah karena ada 
kewajiban mengembalikan dalam hal tersebut. Ada beberapa yang 
menggunakan akad qardhul hasan tapi sangat jarang sekali. Dan 
pastinya persyaratan nya tidak seperti persyaratan pada akad 
mudharabah. 
Bagi para penyalur zakat atau muzakki hal ini merupakan suatu 
bantuan juga karna dana yang dia keluarkan untuk pembayaran zakat 
digunakan dengan benar dan dapat terawasi serta terkontrol. 
Penyaluran modal untuk kelompok lebih memudahkan lembaga zakat. 
Pada kelompok, pembinaan dan kontrol lebih dapat dilakukan. 
Caranya lembaga zakat harus membentuk organisasi. Organisasi ini 
yang bisa mengelola dari bantuan. Bahkan zakat yang tidak bisa 
ditarik kelembaga zakat, dapat diputar sebagai dana bergulir (revilving 
fund) dalam organisasi. Buat aturan yang tidak menyulitkan anggota. 
Buat sistem yang mampu meredam penyimpangan, menjaga organisasi 
tidak dimanfaatkan untuk kepentingan ketua atau para 
pengurusnya.(Fasiha, 2017: 88) 
4.2.3. Dampak Perkembangan Usaha Anggota BMT Primadana 
Menurut Bapak Tri Mulyono yang merupakan salah satu 
anggota BMT serta yang menerima dana distribusi zakat bahwa modal 
yang didapat digunakan untuk mengembangkan usaha pembuatan roti 
miliknya. Dana yang beliau terima dialokasikan untuk pembelian 
bahan serta alat-alat. Dari laba usaha yang didapat disisihkan untuk 
selanjutnya dapat digunakan untuk cicilan serta pengembangan usaha 
kedepannya. Dari analisa diatas, dengan adanya tambahan modal bagi 
Bapak Tri Mulyono selaku anggota sangat terbantu untuk 
pengembangan bisnisnya. 
Menurut Bapak Suwanto selaku anggota BMT Primadana dan 
pelaku program distribusi dana zakat, yang usahanya merupakan usaha 
bengkel harus memiliki modal seperti ban dan peralatan lainnya. 
Beliau mengaku kesulitan karena banyak sekali tipe ban yang memang 
 
 
harus tersedia. Terkadang ada beberapa pelanggan yang harus 
menunggu untuk diganti bannya karena Bapak Suwanto harus mencari 
ban dulu ke bengkel lain yang merupakan milik temannya. Hal ini bisa 
menjadi kendala yang serius karena usaha beliau utamanya adalah ban 
sebagai bahan penjualannya. Dengan adanya tambahan modal ini, 
beliau merasa terbantu. Dengan modal itu beliau dapat melakukan 
perputaran barang yang sebelumnya tidak terbeli menjadi dapat dibeli. 
Menurut Ibu Setyowati selaku anggota BMT Primadana yang 
juga penerima dana distribusi zakat, modal yang didapatkan digunakan 
untuk usaha ternak ayamnya. Karena butuh biaya yang besar untuk 
pengembangan usaha untuk pembelian unggas ayam petelur serta 
pakan yang dibutuhkan dalam jumlah banyak. Dengan adanya 
program ini beliau merasa terbantu serta berharap untuk kedepannya 
dapat mengembangkan usaha lebih maju lagi. 
Dari hasil wawancara penulis dengan beberapa narasumber 
diatas analisa yang dapat diperoleh yaitu terbukti bahwa penyaluran 
dana zakat berperan aktif dalam peningkatan kemakmuran usaha para 
anggotanya. Dengan adanya dana yang masuk untuk usaha mereka, 
dapat digunakan untuk pengembangan serta inovasi usaha yang lebih 
maju lagi. Membuat para anggota lebih mandiri serta menggeser 
asumsi bahwa dana zakat itu hanya melulu untuk konsumsi saja. 
Karena dapat berperan sebagai perbaikan ekonomi para anggotanya. 
Untuk harapan masyarakat yang meginginkan subsidi dana lagi 
melalui dana zakat tampaknya tidak dapat terwujud. Karena 
dikhawatirkan nantinya distribusi akan tidak merata. Jadi jika sudah 
dapat tidak akan dapat lagi, untuk anggota yang lain. Dan mungkin 
yang sudah dapat, bisa beralih ke pembiayaan dengan sumber lain. 
Bahkan diharapkan dari pihak BMT Primadana sendiri yang awalnya 
para anggota merupakan mustahik bisa berubah menjadi muzakki 
karena bukan tidak mungkin setelah mereka mendapatkan bantuan 
dana dan usaha tersebut maju serta sudah stabil mereka akan munjadi 
muzakki. Hal inilah yang menjadi tujuan akhir BMT Primadana dalam 
membantu para anggota yang berstatus sebagai mustahik. 
4.3. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian penulis dapat diambil beberapa hal baru bahwa 
dana zakat berlebih sebetulnya dapat digunakan sebagai tambahan pada 
mustahik lain yang telah menerima dana zakat sebagai dana pengembangan 
usahanya. Namun tidak serta merta diberikan begitu saja. Harus ada beberapa 
persyaratan yang dipenuhi dahulu, dari kebutuhan seberapa besar akan dana 
tersebut. Selain itu sesuai dengan pembahasan teori di BAB II bahwa dana 
zakat yang disalurkan oleh BMT Primadana ini bersifat produktif dan bukan 
 
 
konsumtif karena sifatnya membangun dan membantu hingga mustahik dapat 
mandiri. 
Mengapa menggunakan akad mudharabah bukan qardhul hasan seperti 
penjelasan di BAB II karena bertujuan agar mustahik tersebut berusaha untuk 
mengembangkan usaha serta memiliki tanggung jawab dalam pengembalian 
dananya. Karena dengan adanya pengembalian dana mustahik bisa dikatan 
mampu dan mandiri yang nantinya bisa dberubah statusnya tidak hanya yang 
sebelumnya mustahik menjadi muzakki dan hal tersebut yang menjadi tujuan 
BMT Primadana agar memakmurkan masyarakat. 
Dengan adanya pembahasan mengenai hal ini diharapkan BMT 
Primadana dan BMT yang lain tidak lupa bahwa dengan membantu para 
mustahik juga bertujuan untuk menjadikan mustahik tersebut menjadi calon 
muzakki. Karena dapat memperbaiki ekonominya otomatis aka nada cukup 
dana untuk mereka membayarkan zakat maal. Jadi akan terus berputar dana 
zakat tersebut. Bahkan bisa menjadi pengembangan yang besar juga. 
  
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat penulis ambil dari penelitian Analisis 
Distribusi Dana Zakat Maal di BMT Primadana Bulusulur Kabupaten 
Wonogiri, yaitu: 
1. Dalam penyaluran dana zakat maal yang dilakukan oleh BMT Primadana 
telah mengikuti ketentuan sesuai aturan yang berlaku. Baik itu sesuai 
peraturan undang-undang perbankan syariah. Ataupun peraturan menteri 
agama. Selain itu BMT Primadana telah mampu mengembangkan konsep 
baru dalam menyalurkan dana zakat maal yaitu melalui pola pembiayaan 
kepada para anggotanya. 
2. Penyaluran dana zakat maal melalui pembiayaan dapat membantu 
perkembangan usaha anggota/mustahik dalam mengembangkan 
usahanya. Dampak dari pemberdayaan mustahik melalui pendayagunaan 
zakat maal yang disalurkan melalui pembiayaan pada BMT Primadana 
mampu menjadikan anggotanya yang awalnya berstatus mustahik 
menjadi seorang muzaki. 
3. Dana zakat berlebih yang ada di BMT akan disalurkan segera dengan 
mencari mustahik baru yang berasal dari anggota BMT ataupun membuat 
 
 
program penyaluran berupa sembako atau fasilitas lain kepada 
masyarakat sekitar yang dinilai tidak mampu. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah keterbatasan 
mencari informasi jawaban dari narasumber yang terkadang kurang 
memuaskan serta sedikit sekali yang bisa penulis sajikan dalam tulisan ini 
karena diambil beberapa yang memang sesuai dengan pertanyaan yang 
penulis ajukan. Karena narasumber ataupun informan yang penulis teliti 
terkadang tidak memahami apa yang penulis tanyakan. 
2. Keterbatasan waktu. Dimana ketika penulis berusaha mencari informan 
guna menggali informasi, beberapa informan tidak dapat penulis temui 
karena informan memiliki pekerjaan yang lain. Serta akses yang kurang 
memadai karena dari penulis dan informan sendiri memiliki kesibukan 
masing-masing. 
3. Ketidak relaan informan untuk penulis wawancarai. Karena ada beberapa 
informan yang penulis hubungi ada yang menolak untuk diwawancarai 
karena beberapa hal, salah satunya adalah kesibukan untuk bertemu 
dengan penulis. 
  
5.3. Saran 
1. Evaluasi lagi terhadap program penyaluran dana zakat maal yang telah 
dilaksanakan. Baik secara alur pendapatan dana sampai pada kepada 
progam pendampingan mustahik. 
2. Sebaiknya untuk menentukan siapa mustahik yang berhak mendapatkan 
bantuan berupa subsidi dana zakat maal tersebut BMT Primadana harus 
benar-benar selektif dalam menentukan kelayakan mustahik. Dan 
didampingi dari awal hingga akhir secara rutin. Karena kunci keteraturan 
anggota dalam membayar serta mengembangkan usaha juga bagaimana 
disiplinnya BMT Primadana sendiri dalam mengawasi usaha anggotanya. 
3. Untuk penyaluran dana zakat berlebih sebaiknya diberikan kepada 
anggota yang sebelumnya mengajukan dan masih membutuhkan dana 
zakat. Atau dengan mencari mustahik yang benar-benar butuh dana 
tersebut untuk pengembangan usahanya. 
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Lampiran: 
GUIDELINE WAWANCARA 
KARYAWAN: 
1. Darimana sumber dana yang digunakan untuk program distribusi dana zakat 
di BMT Primadana? 
2. Seperti apa alur pengajuan dana zakat tersebut untuk calon penerimanya? 
3. Kriteria apa saja yang dibutuhkan untuk menjadi penerima dana zakat 
tersebut? 
4. Bagaimana mekanisme penyaluran dana zakat kepada penerima? 
5. Akad apa yang digunakan oleh BMT Primadana untuk menyalurkan dana 
zakat tersebut? 
6. Setelah dana zakat tersalurkan. Bagaimana pengawasan selanjutnya terhadap 
anggota? 
7. Apakah ada pembinaan terkait dengan pengelolaan dana zakat setelah anggota 
menerima dana zakat? 
8. Apa harapan BMT Primadana terkait dengan adanya program tersebut? 
ANGGOTA 
1. Darimana Anda mengetahui adanya program pembiayaan bersubsidi zakat 
tersebut? 
2. Sejak kapan anda mengajukan pembiayaan tersebut? 
 
 
3. Apa alasan anda memilih atau tertarik mengajukan pembiayaan tersebut? 
4. Bagaimana langkah anda dalam mengajukan pembiayaan tersebut? 
5. Apakah melalui pembiayaan tersebut anda dapat membantu mengembangkan 
usaha anda? 
6. Adakah kendala yang anda hadapi dalam memanfaatkan subsidi dana 
tersebut? 
7. Pendampingan seperti apa yang telah dilakukan BMT Primadana terhadap 
usaha anda? Apa harapan ataupun saran anda setelah menerima pembiayan 
bersubsidi zakat tersebut? 
 
  
Lampiran 
Form Catatan Wawancara 
HARI/TANGGAL: Rabu 14 Agustus 2019 
Waktu : Pukul 10.00 WIB 
Tempat : Salah Satu Ruangan Kantor BMT Primadana 
1 DATA INFORMAN 
Nama : SUHARDI 
TTL : WONOGIRI, 18-06-1989 
Pekerjaan : WIRASWASTA 
Lama Bekerja : 7 TAHUN 
Jabatan : SEKRETARIS 
Riwayat 
Pendidikan 1. S-1 BAHASA ARAB 
  2 HASIL WAWANCARA 
S  (BAPAK SUHARDI) 
P (PENULIS/DIAN KARTIKA SARI) 
P 
: Yang pertama pak, terkait dengan sumber dana. Dana yang 
didistribusikan itu dari mana saja? 
S : Utamanya pasti dari zakat maal para anggota ya mbak, tapi biasanya 
 
 
kalau untuk pembiayaan kan kadang dari BMT ada modal awal sama 
simpanan dari para anggotanya juga buat tambahan untuk muter uang. 
Biar ngak jadi kas mengendap gitu. 
P 
: Terus anggota itu buat ngajuin biar dapet dana nya itu gimana pak 
prosesnya? 
S 
: Pertama sih mereka ngumpulin persyaratan dulu, kayak data diri, 
jaminan, dll. Terus dari situ kita seleksi mana yang lanjut mana yang 
stop. Yang lanjut kita kasih modalnya yang dibutuhin berapa. Tapi 
biasanya dari kita kisaran 2-3 juta.  
P : Berarti setelah itu mustahik langsung nerima uangnya ya pak? 
S 
: Ya ngak langsung semua, bertahap sih. Pertamanya pas udah kepilih 
kita bina usahanya, diawasi pembayarannya. Kalau bagus dan lancar 
terus dilanjutin. 
P 
: Kalau untuk pembinaannya jangka waktunya berapa kali pak dalam 
sebulan? 
S 
: Ngak mesti mbak, kadang 2 kali sebulan ada yang 1 kali sebulan. 
Marketing kita juga terbatas juga soalnya. Dengan anggota sebanyak 
itu.  
P 
: Tetapi, pasti ada pembinaan lanjut kan pak setelah anggota dapat 
cairan dana? 
S : Ya kita bina dan kita pantau lah. Uang yang mereka pakai kan juga 
uang anggota dari zakat maal. Tanggung jawab nya juga lebih besar 
dong 
P : Harapannya buat program ini selanjutnya gimana pak? 
S 
: Harapannya sih supaya para anggota yang sudah dibantu yang 
awalnya dari mustahik bisa jadi muzakki. Ya biar ada perubahan lah. 
Membantu orang lain lagi yang butuh. Selain itu sih biar masyarakat 
punya kesadaran kalau zakat itu ngak di konsumsi saja tapi bisa jadi 
peluang pengembangan usaha. 
 
  
 
 
Lampiran 
Form Catatan Wawancara 
Hari/Tanggal : Jumat, 19 Agustus 2019 
Waktu : Pukul 16.00 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Tri Mulyono 
1 DATA INFORMAN 
Nama : Tri Mulyono 
TTL : Wonogiri, 15 September 1969 
Pekerjaan : Wiraswasta 
Lama Bekerja : 8 Tahun 
Jabatan : Pemilik 
Riwayat 
Pendidikan : SMK 
2 HASIL WAWANCARA 
TM (Bapal Tri Mulyono) 
P (PENULIS/DIAN KARTIKA SARI) 
P : Darimana pak dapet info tentang program ini? 
TM 
: Pas nabung ke BMT mbak, ketemu sama marketingnya terus ikasih 
tau, ngobrol-ngobrol juga itu. Pas banget lagi butuh pinjaman juga 
waktu itu. 
P : Dari kapan pak ngajuin buat keterima di program ini? 
TM 
Waktu itu sih dari setelah bulan Ramadhan tahun lalu mbak. Terus 
ngajuin buat dapet dana. Eh allhamdulillah masuk persyaratan semua. 
P 
: Terus pas udah nerima dana nih pak, dari BMT sendiri ada pembinaan 
atau pengawasan ngak? 
TM 
: Ada mbak, sama mas-mas marketingnya. Yang namanya mas ikhsan 
itu. Biasanya 2 kali sebulan kadang 1 bulan sekali. Ya pasti dalam 
sebulan ada kunjungan.  
P 
: Biasanya petugasnya pas berkunjung ngasih tau apa pak? Ada arahan 
gimana? 
TM 
: Biasanya sih tanya gimana usahanya selama sebulan ini, rame ngak, 
kendalanya apa. Kadang ya dikasih tau startegi nya menurut sana 
gimana. Sama dikasih saran-saran gitu mbak. 
P 
:Kira kira nih pak, ngikut program ini menurut bapak berpengaruh 
ngak sama usahanya? 
TM 
: Alhamdulillah sih mbak, berpengaruh banget. Kadang kan kalau 
kayak kita kita yang usahanya kecil gini mau minjem ke bank kan takut 
gitu bisa mbalikin atau ngak. Terus biasanya kan peminjamannya gede 
gede. Jadi yang kayak kita gini kan minder juga mbak. Apalagi 
jaminan kan ngak besar gitu. 
P 
: Harapan bapak kedepannya buat program ini gimana pak? Terus 
kalau ada lagi kira kira mau ikut program ini lagi ngak? 
 
 
TM 
: Kalau saya sih harapannya makin tumbuh subur aja. Pengusaha kecil 
kayak kita kan juga banyak. Jadi ya moga aja jalan terus nih program. 
Kalau ada program kayak gini lagi terus memang butuh ya pengen ikut 
lagi. Tapi pernah dikasih tau sama mas nya itu gini, tujuannya setelah 
ikut program ini kan kita bisa mandiri, terus yang tadinya jadi mustahik 
berubah jadi muzakki gitu. 
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Lampiran: 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
CURICULUM VITAE 
Nama   : DIAN KARTIKA SARI 
Nim   : 13.22.3.1.050 
Ttl   : Jakarta, 13 Maret 1996 
Email   : dian130396@gmail.com 
Alamat  : Wates, Rt/Rw: 02/05, Giriwoyo, Wonogiri 
No Hp  : 085609327505 
Jenjang pendidikan yang pernah di tempuh: 
Tahun 2007 : SD N 3 Giriwoyo 
Tahun 2010 : SMP N 2 Baturetno 
Tahun 2013 : SMA N 1 Baturetno 
 
